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ABSTRAK 

 

Tiffani, Lulua Nissaul. 2024. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kembalian 

Sisa Harga Dalam Bentuk Barang (Studi Kasus pada Pasar Dolopo). 

Skripsi. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Faruq Ahmad Futaqi,  

M.E. 

 

Kata kunci: Kembalian Sisa Harga, Rela Sama Rela, Keadilan  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh jual beli terjadi ketika adanya perjanjian 

tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara 

kedua belah pihak yang mana satu menerima benda-benda dan pihak lain yang 

menerima sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 

disepakati. Uang kembalian yang diberikan menggunakan barang menimbulkan 

penyimpangan etika bisnis islam dan kalau pembeli tidak ikhlas akan menimbulkan 

kekecewaan pada pembeli. 

Dengan ini peneliti menelaah praktik etika bisnis Islam terhadap uang 

kembalian sisa harga dalam bentuk barang. Tujuan penelitian adalah 1) 

menganalisis mekanisme praktik kembalian sisa harga diberikan dalam bentuk 

barang di Pasar Dolopo. 2) menganalisis etika bisnis Islam terhadap kembalian sisa 

harga dalam bentuk barang di Pasar Dolopo. Penelitian ini yang peneliti 

menggunakan adalah penelitian fenomenologi dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

wawancara,  observasi, dan dokumentasi kawasan Pasar Dolopo.  

 Berdasarkan hasill penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

praktik transaksi jual beli dengan kembalian sisa harga dalam bentuk barang yang 

terjadi di pasar dolopo merupakan hal yang sudah sering terjadi dan dalam 

praktiknya telah mencapai kesepakatan antara penjual dan pembeli walaupun secara 

tidak langsung pembeli tidak setuju akan tetapi dari keterangan ketidak setujuan 

tersebut dapat dimengerti karena keterbatasan uang receh yang disediakan oleh 

penjual. Eitiika biisniis Islam teirhadap kembalian siisa harga dii Pasar Dolopo terdapat 

priinsiip keiadiilan, kejujuran yang sudah banyak pedagang yang menerapkan seisuai 

etika bisnis Islam, jika tidak ada kembalian sisa harga maka penjual akan 

menjelaskan pada pembeli serta membebaskan pembeli untuk memilih barang apa 

yang dijadikan barang pengganti selama masih senilai dengan jumlah sisa harga. 

sedangkan pada prinsip tanggung jawab penjual di Pasar Dolopo belum 

menerapkan sepenuhnya, hal ini dapat diketahui kurangnya bentuk tanggung jawab 

dalam persediaan uang receh sebagai alat kembalian jika terdapat kelebihan sisa 

harga sehingga dapat berdampak kepada kepercayaan konsumen jika ingin membeli 

di toko tersebut Kareina Eitiika biisniis Iislam beirceirmiin pada seipeirangkat niilaii teintang 

baiik, buruk, dan salah dalam duniia biiniis beirdasarkan pada priinsip moralitas sesuai 

syariat. 
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TRANSLITERASI 

1. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Ponorogo 2023 sebagai berikut:  

Arab  Ind.  Arab  Ind.  Arab  Ind.  Arab  Ind.  

ء  د   `   d   ض  d}   ك  k  

ب   b   ذ  dh   ط  t   ل  l  

ت   t   ر  r   ظ  z}   م  m  

ث   th   ز  z   ع ن   ‘   n  

ج   j   س  s   غ  gh   ه  h  

ح   h}   ش  sh   ف  f   و  w  

خ   kh   ص  s}   ق  q   ي  y   

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan 

horizontal di atas huruf ā dan ū.  

3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay”dan “aw”  

Contoh : Bayna, ‘Ilayhim, qawl, mawdū’ah  

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa indonesia asing yang 

belum terserap menjadi bahasa baku Indoneisa haris dicetak miring  

5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam 

transliterasi.Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.  

Contoh 
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Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah. Inna al-din ‘inda Allāh al-Islam bukan 

Inna al-dina‘inda Allahi al-Islamu.  

6. Kata yang berakhir dengan tā ’marbūtah dan berkedudukan sebagai sifat 

(na’at) dan id̩āfah ditransliterasikan dengan “ah”. Sedangkan mud̩ āf 

ditransliterasikan dengan “at”.   

Contoh :  

a. Na’at dan mud ̩ āfilayh: Sunnahsayyi’ah, al-maktabah.  

b. Mud ̩ āf: Matba ̩ ’at al-‘āmmah.  

7. Kata yang berakhir dengan ya’ mushaddah (ya’ bertashdid) ditransliterasikan 

dengan i̅. .Jika i̅ diikuti dengan ta̅ ’ marbu̅ tah maka transliterasinya adalah 

i̅yah. Jika ya’ bertashdid berada ditengah kata ditransliterasikan dengan yy. 

Contoh :   

a. al- Ghazāli, al-Nawāwi ̅

b. Ibn Tay�̅�iyah. Al -Jawziy̅ah. 

c. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid  
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MOTO 

ا 
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ارَةً عَنْ يٰٓا وْنَ تِجَ

ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
تَأ

مْ رَحِيْمًا
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك  تَرَاضٍ م ِ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa’: 29)1  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Al-Qur’an, 4: 29. 
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BAB I                                                                                                       

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya kegiatan bisnis dapat dirasakan oleh semua orang, hal ini 

terutama ketika berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.2 Dalam islam 

dianjurkan untuk berbisnis memperoleh kekayaan dan materi dengan salah 

satunya dengan kegiatan berdagang. Selama masih dalah kaidah halal, tidak 

merugikan orang lain, tidak menyembunyikan kecacatan, dan jujur. Perilaku 

orang muslim dalam bidang ekonomi selalu diorientasikan pada peningkatan 

keimanan. Bagi seorang muslim melakukan aktifitas ekonomi merupakan 

salah satu perilaku untuk memenuhi tanggung jawab kepada Allah.  

Etika dibutuhkan dalam berbisnis, kepatuhan terhadap peraturan bisnis 

sesuai dengan ajaran dan norma Islam. Agama Islam mengarahkan segala 

sudut pandang, termasuk bisnis. Praktik bisnis merupakan kegiatan yang 

sangat sering terjadi dalam kehidupan manusia dan memakmurkan serta 

mensejahterakan diri pribadi dan umumnya masyarakat, maka dari itu sangat 

perlu mengetahui aturan-aturan dalam menjalankan bisnis yang baik yang 

bersifat rasional maupun tuntunan yang tercantum dalam nilai-nilai agama.3 

                                                           
2 Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 1999) 13. 
3 Iwan Aprianti &M. Qodri, Etika & Konsep Manajemen Bisnis Islam (Sleman: 

DEEPUBLISH, 2020), 12. 
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Dalam doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat paling mendasar 

dalam kegiatan berbisnis, Rasulullah SAW sangat intens menganjurkan 

kejujuran dalam berbisnis. Dalam menjalankan bisnis, kejujuran merupakan 

syarat utama agara bisnis berkembang dan maju. Kejujuran merupakan harga 

mati yang harus dilakukan oleh pengusaha yang ingin usahanya berkah. 

Dalam berbisnis menipu atau kebohongan merupakan akhlak yang dilarang 

dalam islam. Salah satu cacat dalam perdagangan adalah tidak transparan 

dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam 

dunia bisnis. Menyembunyikan mutu sama halnya dengan berbuat curang dan 

bohong. Lebih jauh mengejar keuntungan dengan menyembunyikan mutu, 

identik dengan bersikap tidak adil. Secara tidak langsung telah mengadakan 

penindasan terhadap pembeli.4 Didalam Al-Quran sudah sangat jelas aturan-

aturan yang harus diterapkan dalam kegiatan jual beli, untung-rugi, akad, dan 

lain sebagainya. 

Etika bisnis merupakan aktivitas bisnis yang berbasis pada aturan-

aturan ilahi dan bertujuan untuk selalu mengingat Allah dalam rangka 

beribadah dan menghasilkan maslahat tidak hanya bagi diri sendiri maupun 

orang lain, serta terjauhkan berbagai tindakan-tindakan yang merugikan orang 

lain.5 

Seiring berjalannya waktu yang disebabkan perubahan cara pandang 

dan peilaku bisnis khususnya penjual melakukan sebuah masalah baru dalam 

                                                           
4 Nandang Ihwanudin dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jawa Barat:Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2020), 147. 
5 Fakhry Zamzam & Havis Avarik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan (Sleman: 

DEEPUBLISH,2020), 16. 
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kegiatan jual beli perilaku penjual melakukan praktik kembalian sisa harga 

dalam bentuk barang. Sering kali saat pembeli berbelanja di pasar pembeli 

mendapatkan kembalian uang sisa belanja dalam bentuk permen ataupun 

barang lain sebagainya pengganti uang kembalian yang seharusnya 

didapatkan apabila uang yang dibelanjakan lebih dari jumlah yang seharusnya 

dibayar. Sehingga menyebabkan penjual kesulitan untuk menyediakan uang 

pecahan kecil sebagai uang kembalian dan pada akhirnya pengelola terpaksa 

menggenapkan uang kembalian atau mengganti uang kembalian dengan 

permen.6 

Ketika melakukan jual beli, pembeli membayar penjual dengan uang 

tunai tetapi jika ada uang kembalian penjual mengembalikan sisa 

pembeliannya diberikan dalam bentuk barang. hal ini, disebabkan karena 

terjadi kelangkaan uang koin dan pecahan uang seribu. Sering kali berbelanja 

di pasar tradisional, pembeli mendapatkan kembalian uang sisa transaksi jual 

beli diberikan dalam bentuk barang meskipun sebenarnya pembeli tidak 

membutuhkan barang tersebut tersebut contohnya permen, dan bumbu 

masakan. Jika pedagang tidak mempunyai uang untuk kembalian barang yang 

dibeli penjual akan mengganti dengan barang yang senilai. selain itu masih 

banyak oknum penjual tidak jujur yang mana apabila pembeli kelebihan 

pembayaran maka penjual sering kali mengatakan tidak ada pengembalian 

dan memaksa untuk pembeli menerima pengganti uang kembalian dengan 

barang lain dari dagangannya. Hal ini salah satu taktik penjual agar 

                                                           
6 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Van Hoeve, 1996), 13. 
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dagangannya laku. Ataupun kalau ada penjual yang hanya menjual satu 

barang disaat pembeli hanya membeli sedikit penjual juga memaksa untuk 

membulatkan harga seperti, jika pembeli hanya ingin membeli ayam 

seperempat dengan harga tujuh ribu maka penjual sering kali membulatkan 

harga menjadi sepuluh ribu. 

Oleh karena itu praktik uang kembalian sisa pembelian dalam bentuk 

barang menyebakan kerugian jika pembeli tidak ridha dan jika tidak berniat 

atau tidak membutuhkan barang tersebut, hal tersebut bisa menimbulkan 

penyimpangan dalam kegiatan jual beli karena pada  dasarnya prinsipnya 

dalam jual beli kedua belah pihak harus ridha dan ikhlas. Hal ini diharapkan 

dapat menjamin bahwa aktivitas perdagangan dilakukan dengan cara saling 

memberi dan menerima dengan tujuan memperoleh keuntungan dan keadilan. 

Allah SWT. Menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 7 

Berdasarkan pendapat Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah jual beli 

hukumnya sah karena ada kerelaan dari kedua pihak dalam akad jual beli.8 

Kesepakatan atau persetujuan dapat dinyatakan dengan akad, apabila 

dikaitkan dengan jual beli maka yang di maksud akad adalah ikatan atau 

perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan antara penjual dan pembeli, 

sehingga akad bisa dikatakan tidak sah sebelum ijab kabul, sebab ijab  kabul 

merupakan simbol bukti kerelaan dan keridhoan. Menjadikan sah atau 

tidaknya jual beli harus adanya keikhlasan kedua belah pihak dan tidak ada 

                                                           
7 Hariman Surya Siregar & Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implementasi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 107. 
8 Misno, Fiqh Muamalah Al-Maaliyah Hukum Ekonomi dan Bisnis Syariah (Yogyakarta: 

CV. Bintang Semesta Media, 2022), 114. 
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unsur yang merugikan. Jadi bisa saja kalau pembeli tidak ikhlas maka sama 

halnya memakan harta dijalan yang bathil. Berdasarkan hal tersebut 

permasalahan muncul ketika terjadinya transaksi jual beli. Faktanya, banyak 

pembeli yang memiliki pengalaman tidak nyaman saat melakukan pembelian 

di Pasar Dolopo. Untuk kasus uang kembalian sisa transaksi dalam bentuk 

barang, penulis melakukan interaksi kepada penjual dan pembeli yang ada di 

Pasar Dolopo. Salah satu alasan penjual memberikan kembalian uang diganti 

dengan barang yakni, saat ini sulit sekali mendapatkan uang receh untuk 

kembalian sehingga beliau sering menawarkan barang dagangan lain untuk 

dijadikan kembalian sesuai harga uang sisa belanja pelanggan di tokonya.9 

Selain itu pembeli selama berbelanja di Pasar Dolopo ini sering mendapatkan 

uang kembalian belanja diganti dengan permen, bumbu masakan, shampoo, 

atau barang lain yang senilai dengan uang sisa belanjanya, pembeli merasa 

keberatan apabila uang kembalian belanjanya diganti barang lain karena 

banyak yang beranggapan jika uang belanjanya itu bisa dipergunakan untuk 

hal lain seperti untuk bayar uang parkir atau ditabung. Dan terkadang setiap 

belanja mendapatkan kembalian berupa barang, karena menurut dia alangkah 

lebih bermanfaat apabila dikembalikan dengan bentuk uang sehingga beliau 

bisa menjadi tambahan untuk membeli barang lain yang sekiranya tidak ada 

di toko tersebut.10 

                                                           
9 Lulua Nissaul Tiffani, Observasi, 10 September 2023. 
10 Lulua Nissaul Tiffani, Observasi, 10 September 2023. 
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Praktik uang kembalian dalam bentuk barang menimbulkan 

penyimpangan etika bisnis islam dan kalau pembeli tidak ikhlas akan 

menimbulkan kekecewaan pada pembeli. Hal ini terjadi saat pembeli membeli 

sesuatu dan ternyata kembalian uang sisa belanja tidak ada maka penjual 

biasanya menggantikan uang sisa belanja tersebut dengan barang yang senilai 

dengan jumlah sisa uang belanja, akan tetapi terkadang penjual belum minta 

persetujuan terlebih dahulu kepada pembeli untuk mengganti sisa belanja 

dengan barang yang senilai. Dan masalahnya jika penjual tidak memiliki  

kembalian sisa uang belanja yang senilai maka dengan terpaksa konsumen 

menerima penganti dengan barang yang senilai, seolah-olah penjual tidak 

memberikan kesempatan kepada pembeli untuk menolak tawaran penjual. 

Walaupun jumlah nominal uang kembalian sisa belanja cenderung kecil 

namun hal tersebut bisa berdampak pada ketidaknyamanan konsumen dalam 

berbelanja. Jika terjadi ketidak ikhlasan dari pembeli maka akan 

menyebabkan penyimpangan dalam etika bisnis dan terjadi ketidak puasan 

konsumen dalam transaksi tersebut.  Dalam dunia bisnis, etika sangatlah 

penting. Pelanggaran etika bisnis dapat menyebabkan kerugian finansial, 

merusak reputasi, dan mengurangi kepercayaan pelanggan.11 

Penulis tertarik dengan uraian di atas, maka dilakukan penelitian. 

dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis terhadap Kembalian sisa harga 

dalam bentuk barang (Studi Kasus di Pasar Dolopo)”. 

                                                           
11 Suyanto dkk, Aspek Hukum dalam Perekonomian (Legal Aspects In Economy) 

(Lamongan: Academia Publication, 2024), 165. 
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B. Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang dibahas adalah terkait kembalian sisa 

uang transaksi jual beli di Pasar Dolopo yang dituangkan dalam konteks 

permasalahan, yakni.: 

1. Bagaimana mekanisme kembalian sisa harga yang diberikan dalam 

bentuk barang di Pasar Dolopo? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap kembalian sisa harga 

yang diberikan dalam bentuk barang di Pasar Dolopo?  

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian ini yang sejalan dengan rumusan masalah di 

atas: 

1. Menganalisis mekanisme kembalian sisa harga yang berikan dalam 

bentuk barang di Pasar Dolopo. 

2. Menganalisis tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap kembalian sisa 

harga yang diberikan  dalam bentuk barang di Pasar Dolopo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan data yang 

tepat, poin demi poin, dan dapat diandalkan untuk memberikan keuntungan 

luar biasa bagi peneliti dan pihak lain. Penelitian ini agar bertujuan 

memperoleh keuntungan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoretik 

Dengan adanya penelitian ini diinginkan dapat memberikan dan 

mengembangkan khasanah pengetahuan dibidang Ekonomi Syariah 

dalam rangka tinjauan etika bisnis islam terhadap kembalian sisa harga 

dalam bentuk barang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Masyarakat  

Hasil penelitian hendaknya dapat menjadi sumber rujukan 

dan sumber pengetahuan bagi masyarakat, serta patut menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan di kemudian 

hari tentang praktik etika bisnis Islam terhadap kembalian sisa 

harga dalam bentuk barang di Pasar Dolopo. 

b. Manfaat bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini disamping bertujuan  memenuhi tugas 

akhir dalam program strata satu (S1) pada Program Studi 

Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan peneliti,  

menambah pengalaman belajar, dan dapat menjadi pengalaman 

membandingkan antara pembelajaran yang dipelajari selama 

perkuliahan dengan praktik yang berlangsung di kehidupan 

masyarakat. 

 

 



9 
 

 
 

c. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya  

Dengan ini diharapkan hasil penelitian dilakukan dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam. 

tentang praktik Etika Bisnis Islam terhadap kembalian sisa harga 

yang diberikan pada barang. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi landasan teoritis dan sumber referensi untuk penelitian 

di masa depan. 

E. Studi Penelitian Dahulu 

Dipenelitian ini memahami penelitian terdahulu  dengan menganalisis 

dan membandingkannya dengan penelitian peneliti saat ini dengan tujuan 

agar pemeriksaan yang diselesaikan bersifat unik dalam kaitannya berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Para peneliti memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam melakukan penelitian terhadap konsep  etika bisnis Islam. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan penelitian oleh para 

peneliti terdahulu, yakni: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Supriadi dengan judul 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kepuasan Konsumen Pada 

Pengembalian Uang dalam Bentuk Donasi” (Konsumen Minimarket 

Alfamart Almahera II Kelurahan Surabaya Kecamatan Sungai Serut Kota 

Bengkulu). Dapat disimpulkan bahwa 1) konsumen minimart Almahera II 

12 dari 18 konsumen yang diwawancarai merasa ketidakpuasan terhadap 

pengembalian uang dalam bentuk donasi. 2) Tinjauan etika bisnis Islam 

pada pengembalian uang dalam bentuk donasi berdasarkan prinsip etika 
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bisnis islam tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. 12  Berdasarkan 

penelitian tersebut terdapat kesamaan yakni  membahas etika binis Islam, 

jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan pengumpulan 

informasi menggunakan strategi wawancara dan dokumentasi. Perbedaan 

penelitian ini yakni, lokasi penelitian pada penelitian dahulu dilakukan di 

minimarket Alfamart Almahera II di Kelurahan Surabaya, Kecamatan 

Sungai Serut, Kota Bengkulu sedangkan penelitian dilaksanakan di Pasar 

Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun dan penelitian dahulu 

membahas pengembalian dengan donasi sedangkan penelitian ini 

pengembaliaan berupaa barang. 

kedua, Penelitian yang ditulis oleh Efa Dafela yang berjudul “Praktik 

Pemberian Uang Kembalian dengan Barang Ditinjau dari UU No. 7 Tahun 

2011 Tentang Mata Uang dan Etika Bisnis Islam” (Studi Kasus di 

Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri). Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa 1) pada praktiknya pemberian di kabupaten Ringirejo hal yang sudah 

lumrah. 2) berdasarka UU No. 7 Tahun 2011 tentang memberian uang 

dalam bentuk barang tidak sesuai. 3) etika bisnis di kecamatan Ringinrejo 

sedah sesuai dengan prinsip etika.13 Terdapat kesamaan yakni, pembahasan 

etika bisnis Islam, jenis penelitian menggunakan  penelitian kualitatif, 

                                                           
12 Supriadi, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kepuasan Konsumen pada Pengembalian 

Uang dalam Bentuk Donasi” (Konsumen Minimarket) Alfamart Almahera II Kelurahan Surabaya 

Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu”, Skripsi (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), 45. 
13 Efa Dafe1la, “Praktik Pemberian Uang Kembalian dengan Barang Ditinjau dari UU No. 7 

Tahun 2011 Tentang Mata Uang dan Etika Bisnis Islam” (Studi Kasus di Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri)”, Skripi (Tulungagung: IAIN Tulungagung: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 

2020), 128. 



11 
 

 
 

pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. terdahulu dengan 

penelitian yang akan diteliti dilakukan ini sama sama menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan datanya mengunakan strategi wawancara 

dan dokumentasi. Selanjutnya terdapat perbedaan yakni, Penelitian 

terdahulu didasarkan UU no. 7 Tahun 2011 tentang mata uang, sedangkan 

penelitian ini berdasar pada penilaian al-Qur'an, hadis dan para ijma’ ulama. 

Lokasi penelitian sebelumnya dilakukan di Kecamatan Ringinrejo 

Kabupaten Kediri sedangkan penelitian berada di Pasar Dolopo Kecamatan 

Dolopo Kabupaten Madiun. 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Qoiriya Rohmadina, yang 

berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pembulatan Pembayaran di 

SPBU Pekalongan Lampung Timur”. Dapat disimpulkan bahwa, praktik 

pembulatan sisa pembelian yang dilakukan Pertamina Pekalongan tidak 

sesuai dengan etika bisnis Islam. Pembulatan ini hanya menguntungkan 

salah satu pihak dan merugikan pihak lain (nasabah) dan dilakukan tanpa 

persetujuan salah satu pihak customer. Dalam situasi ini terdapat tindakan 

mengambil hak orang lain dan menzalimi salah dengan satu pihak. 14 

Terdapat kesamaan yakni, pembahasan etika bisnis Islam, jenis penelitian 

menggunakan  penelitian kualitatif dengan pengumpulan datanya dengan 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Perbedaan terletak pada 

pembahasan lokasi bertempat penelitian terdahulu di SPBU Lampung 

                                                           
14 Qoiriya Rohmadina, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pembulatan Pembayaran di 

SPBU Pekalongan Lampung Timur”, Skripsi (IAIN Metro: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

2017), 37. 
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Timur sedang peneliti bertempat di Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. 

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Umi Mursidah yang berjudul 

“Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekicau Kabupaten Lampung 

Barat). Penelitian ini disimpulkan bahwa 1) penerapan etika belum 

sepenuhnya diterapkan dengan baik oleh pedagang di Pasar Betung. 2) 

penerapan prinsip etika bisnis Islam di Pasar Betung belum diterapkan 

sepenuhnya oleh pedagang. 15 Terdapat kesamaan yakni membahas etika 

bisnis Islam. Sedangkan perbedaan dari penelitian yakni penelitian 

terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kulitatif. Lokasi penelitian terdahulu bertempat di 

Pasar Betung Kecamatan Sekicau Kabupaten Lampung Barat sedang 

penelitian ini bertempat di Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun. 

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Miranda Eka Pratiwi yamg 

berjudul “Praktik Pengembalian Menggunakan Permen Dan  donasi Dalam 

Jual Beli Di Alfamart Pasar Kliwon Surakarta: Perspekstif Fiqih Mu’amalah 

Dan Hukum Perlindungan Konsumen. Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa 1) Pada transaksi pengembalian awalnya pihak Alfamart 

                                                           
15  Umi Mursidah, “Penerapan Etika Bisnis Imal Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional" (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekicau Kabupaten Lampung Barat), Skripsi 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 110. 
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menggunakan permen sebagai pengganti uang kembalian akan tetapi 

sekarang sudah tidak dilakukan lagi. 2) menurut pandangan fiqh mu’amalah 

pengembalian dalam bentuk permen menyalahi rukun rukun jual beli, 

sedangkan menurut perlindungan konsumen tentang pengembalian dengan 

permen masih ada hak-hak konsumen yang belum dipenuhi.16  Terdapat 

kesamaan yakni jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Perbedaan dari 

peneliti terletak pada penelitian terdahulu spesifik objek pengembaliannya 

berupa permen dan donasi sedangkan penelitian yang akan diteliti dalam 

bentuk barang yang mana pengartiannya lebih luas. Penelitian terdahulu 

membahas aspek dari perspektif fiqh mu’amalah dan hukum perlindungan 

konsumen sedangkan penelitian yang akan diteliti berdasarkan etika bisnis 

islam. Serta berbeda dari segi lokasi penelitian terdahulu bertempat di 

Alfamart Pasar Kliwon Surakarta sedang penelitian yang akan diteliti 

bertempat di Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Keenam, Penelitian yang ditulis oleh Ida Riani Hasibuan, yang 

berjudul “Analisa Fiqh Terhadap Praktek Pengembalian Uang Sisa 

Pembelian (Studi Kasus Di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. 

Padangsidimpuan Tenggara Kota padangsidimpuan). Dapat  disimpulkan 

bahwa 1) pengembalian sisa pembelian di UD Bersaudara, Sihitang, Kec. 

Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan sudah menjadi 

                                                           
16Miranda Eka Pratiwi, “Praktik Pengembalian Menggunakan Permen Dan  donasi Dalam 

Jual Beli Di Alfamart Pasar Kliwon Surakarta: Perspekstif Fiqih Mu’amalah Dan Hukum 

Perlindungan Konsumen” Skripsi (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2020) 

70.  
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kebiasaan dalam masyarakat. penggantian uang sisa pembelian dengan 

permen diperbolehkan menurut fiqh. 2) mengikuti qaulnya jumhur ulama 

pengembalian sisa uang dengan permen memperbolehkan jual beli 

mu’athah 17 Terdapat kesamaan yakni, jenis penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif, pengumpulan datanya mengunakan metode wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan penelitian terdahulu membahas aspek dari 

analisa fiqh sedangkan petelitian yang akan diteliti berdasarkan etika bisnis 

islam. dari segi lokasi penelitian terdahulu bertempat di UD. Bersaudara, 

Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan sedang 

penelitian yang akan diteliti bertempat di Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. 

Ketujuh, Penelitian yang ditulis oleh Huswatun Hasanah yang 

berjudul “Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan 

Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Swalayan Royal 

Mart Samata). Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 1) pada praktik 

pengembalian sisa harga dengan barang dilakukan djika uang receh habis. 

2) pengembalian sisa harga dengan barang diperbolehkan sesuai prinsip 

maslahah. 3) mengambil altenatif untuk menghindari perilaku riba. terdapat 

kesamaan yakni jenis penelitian dilakukan penelitian kualitatif, 

pengumpulan data mengunakan wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

                                                           
17 Ida Riani Hasibuan, “Analisa Fiqh Terhadap Praktek Pengembalian Uang Sisa Pembelian 

(Studi Kasus Di UD. Bersaudara, Sihitang Kec. Padangsidimpuan Tenggara Kota 

padangsidimpuan)”, Skripsi (Sumatera Utara: Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan, 2017), 64. 
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perbedaan dari peneliti terletak pada penelitian terdahulu membahas aspek 

dari perspektif ekonomi Islam sedangkan penelitian yang akan diteliti 

berdasarkan etika bisnis Islam. Lokasi penelitian terdahulu bertempat di 

Swalayan Royal Mart Samata sedang penelitian yang akan diteliti bertempat 

di Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun.18 

Kedelapan, Penelitian yang ditulis oleh Muhimmatus Salamah yang 

berjudul “Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktek 

Pengalihan Sisa Uang Pembelian Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko 

Arafah Cirebon”. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 1) praktek 

pengalihan sisa uang dilakukan semenjak toko Arafah berdiri sampai 

sekarang. 2) pengalihan sisa uang terjadi karena kelangkaan uang receh 

terdapat kesamaan yakni, jenis penelitian menggunakan penelitian 

kualitatif, pengumpulan datanya dengan wawancara dan dokumentasi.19 

Sedangkan perbedaan terletak pada penelitian terdahulu membahas aspek 

perspektif hukum ekonomi syari’ah sedangkan penelitian yang akan diteliti 

berdasarkan etika bisnis Islam. Lokasi penelitian terdahulu bertempat di 

Toko Arafah Cirebon sedang penelitian yang akan diteliti bertempat di 

Pasar Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Kesembilan, Penelitian yang ditulis oleh Aditya Maulana Syahputra 

yang berjudul “Perlindungan Konsumen Atas Hak Kembalian Dalam 

                                                           
18 Huswatun Hasanah, “Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti Dengan 

Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Swalayan Royal Mart Samata)” Skripsi 

(Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2018), 70. 
19 Muhimmatus Salamah,“Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Praktek 

Pengalihan Sisa Uang Pembelian Dalam Transaksi Jual Beli Di Toko Arafah Cirebon” Skrips 

(Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2015.), 74. 



16 
 

 
 

Perjanjian Jual- Beli Pada Supermarket Di Yogyakarta”. Pada penelitian ini 

disimpulkan bahwa 1) pengalihan uang kembalian mengganti dengan 

permen tanpa sepengetahuan konsumen adalah cacat kehendak dan dapat 

disebut dengan paksaan. 2) pelanggaran hak konsumen atas uang 

kembaliannya seringkali dianggap sepele.20 Terdapat yakni, jenis penelitian 

menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dengan wawancara 

dan dokumentasis. Sedangkan perbedaan dari pembahasan penelitian 

terdahulu membahas aspek perlindungan konsumen atas hak perjanjian jual 

beli sedangkan petelitian yang akan diteliti berdasarkan etika bisnis Islam. 

Serta berbeda dari segi lokasi penelitian terdahulu bertempat di Supermarket 

di Yogyakarta sedang penelitian yang akan diteliti bertempat di Pasar 

Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Kesepuluh, Penelitian yang ditulis oleh Lailatul Fatimah yang 

berjudul “Tinjauan Mashlahah Terhadap Sisa Pengembalian Pembelanjaan 

Di Swalayan Kebutuhan Keluarga (KK) Wotgaleh Kecamatan Widodaren 

Kabupaten Ngawi” 21. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 1) akad jual 

beli di swalayan yakni akad jual beli mu’athah kebijakan ini digunakan 

untuk menghindari kesulitan untuk menyediakan uang receh. 2) peingeilolaan 

dan peindistribusiaan infak di swalayan KK wotgaleih tidak beirteintangan 

                                                           
20 Aditya Maulana Syahputra, “Perlindungan Konsumen Atas Hak Kembalian Dalam 

Perjanjian Jual- Beli Pada Supermarket Di Yogyakarta” Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2018), 68. 
21 Lailatul Fatimah, “Tinjauan Mashlahah Terhadap Sisa Pengembalian Pembelanjaan Di 

Swalayan Kebutuhan Keluarga (KK) Wotgaleh Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi” Skripsi 

(Ponorogo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, 2016), 59. 
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deingan aturan yang ada. Teirdapat keisamaan yakni jeinis peineilitian 

meinggunakan peineilitian kualitatif, peingumpulan data deingan wawancara 

dan dokumeintasi. Peirbeidaan dari peineiliti teirleitak pada peineilitian teirdahulu 

meimbahas aspeik dari tinjauan maslahah seidangkan peiteilitian yang akan 

diteiliti beirdasarkan eitika bisnis Islam. Lokasi peineilitian teirdahulu 

beirteimpat di Swalayan KK Wotgaleihseidang peineilitian yang akan diteiliti 

beirteimpat di Pasar Dolopo Keicamatan Dolopo Kabupatein Madiun. 

Keiseibeilas, Peineilitian yang ditulis oleih Widiani Titei Kanaya yang 

beirjudul “Peineirapan Eitika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beili Di Pasar 

Tradisional Dalam Peirseipeiktif Eikonomi Islam”. Pada peineilitian ini dapat 

ditarik keisimpulan bahwa 1) para peidagang seicara umum teilah meineirapkan 

dan meinjalankan eitika bisnis dalam transaksi jual beili di Pasar tradisonal. 

tidak jarang peidagang meimaksa peimbeili untuk meimbeili barang yang 

dijualnya. Seilain itu, para peidagang juga beilum meilakukan keisungguhan 

dalam meilakukan transaksi jual beili dalam meinawarkan produk maupun 

meingeinai jumlah. 2) Peineirapan prinsip eitika bisnis Islam di Pasar 

tradisional beilum seipeinuhnya teirlaksana deingan baik oleih para peidagang.22 

Teirdapat keisamaan yakni, peineilitian meinggunakan peineilitian kualitatif, 

peingumpulan data deingan wawancara dan dokumeintasi. Meimbahas eitika 

bisnis Islam. Peirbeidaan dari peineiliti teirleitak pada peineilitian teirdahulu. 

Seidangkan perbeidaan lokasi peineilitian teirdahulu beirteimpat di Swalayan 

                                                           
22 Widiani Tite Kanaya, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional Dalam Persepektif Ekonomi Islam”. Srikpsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), 110. 
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Royal Mart Samata seidang peineilitian yang akan diteiliti beirteimpat di Pasar 

Dolopo Keicamatan Dolopo Kabupatein Madiun. 

Keidua beilas, peineilian yang ditulis oleih  Ganang Suryan Maulana 

yang beirjudul “Eitika Bisnis Peingeimbalian Sisa Uang Beilanja Di Indomareit 

RS Aulia Panam Peikanbaru Meinurut Peirspeiktif Eikonomi Syariah. Dapat 

disimpulkan bahwa 1) pihak kasir Indomareit RS Aulia meimbeiritahu 

konsumein jika teirjadi praktik peingeimbalian sisa uang beilanja dapat di 

donasikan atau diganti deingan peirmein. 2) eitika bisnis yang diteirapkan 

Indomareit RS Aulia tidak seisuai deingan prinsip keibeinaran kareina tidak ada 

keijujuran dan transparan peirihal donasi yang dilakukan. 3) jika didasari 

suka sama-suka maka tidak ada masalah.23 Teirdapat keisamaan yakni, jeinis 

peineilitian meinggunakan peineilitiaan kualitatif. Peingumpulan data deingan 

wawancara dan dokumeintasi. Meimbahas eitika bisnis Islam. Seidangkan 

peirbeidaan lokasi peineilitian beirbeida peineilitian dahulu beirlokasi di RS Aulia 

Panam Peikanbaru seidangkan peineilitian ini beirlokasi di Pasar Dolopo, 

Kabupatein Madiun. 

Keitiga beilas, peineilitian yang dilakukan oleih Ambar Wati, Arman 

Paramansyah, dan Deissy Damayanthi yang beirjudul “Peineirapan Eitika 

Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beili: Studi Kasus Pasar Tradisional 

Peindopo Eimpat Lawang, Sumateira Seilatan”.  Dapat disimpulkan bahwa 1) 

jual beili islam beilum diteirapkan deingan baik oleih peidagang di Pasar 

                                                           
23 Ganang Suryan Maulana, Etika Bisnis Pengembalian Sisa Uang Belanja Di Indomaret RS 

Aulia Panam Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Syariah, Skripsi (Riau: Hukum:   

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2024),  67. 



19 
 

 
 

Peindopo Eimpat Lawang. 2) peirsaingan antar peidagang keirap teirjadi, seitiap 

peidagang beirlomba meimbeirikan harga murah untuk meinarik peimbeili. 3) 

teirdapat peinyimpangan prinsip eitika keiseiimbangan dan tanggung jawab 

dari peidagang yang beirtujuan untuk meindapat keiuntungan 24  Teirdapat 

keisamaan jeinis peineilitian meinggunakan peineilitian kualitatif dan meimbahas 

eitika bisnis Islam. Meingumpulkan data deingan obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Seidangkan peirbeidaan lokasi peineilitian teirdahulu di pasar 

tradisional peindopo eimpat lawang sumateira utara seidangkan peineilitian ini 

di Pasar Dolopo.  

Keieimpat beilas, peineili iti ian i ini i di ilakukan oleih Vita Listiani, Fitra Rizal 

yang berjudul “Penerapan etik bisnis Islam terhadap Kegiatan Produksi 

Pentol Corah dan Otak-Otak Assegaf Jaya Ponorogo. Dapat disimpulkan 

bahwa, 1) penerapan etika bisnis Islam terhadap kegiatan produksi yang 

dilakukan oleh usaha pentol corah dan otak-otak assegaf jaya ponorogo 

telah menerapkan prinsip-prinsip produksi dalam islam. 2) faktor 

pendorong usaha Assegaf Jaya Ponorogo dan menerapkan etika bisnis 

terhadap kegiatan produksi yang dijalankan, modal yang cukup dan 

penggunaan bahan baku yang halal. 3) dampak penerapan etika bisnis pada 

usaha Assegaf Jaya Ponorogo berdampak positif baik bagi pemilik usaha 

dan karyawan, dan mendapatkan  pemilik, karyawan dan para konsumen.25 

                                                           
24 Ambar Wati, Arman Paramansyah, dan Dessy Damayanthi yang berjudul “Penerapan 

Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli: Studi Kasus Pasar Tradisional Pendopo Empat 

Lawing, Sumatera Selatan”, Skripsi,  (Bogor:  IAIN Laa Roiba Bogor, 2019), 175. 
25 Vita Listiani, Fitra Rizal, “Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Kegiatan Produksi 

Pentol Corah Dan Otal-Otak Assegaf Jaya Ponorogo, Jurnal (Ponorogo: Iain Ponorogo, 2023), 

375. 
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Peirsamaaan pada peineili itiian teirdahulu dan peineili iti ian i ini i yakni i jeini is 

peineili iti ian i inii meinggunakan peineili iti ian kuali itati if dan meineirapkan teiori i eiti ika 

bi isniis Iislam. Peirbeidaan lokasi i peineili iti ian peineili ian teirdahulu teirleitak di 

usaha Assegaf Jaya Ponorogo sedangkan peineili iti ian ini dii Pasar Dolopo. 

Keili ima beilas, peineili iti ian i ini i diilakukan oleih Hani ifah Noor Seityawan, 

Ami in Wahyudi i yang beirjudul Tiinjauan Pri insi ip-Pri insi ip Eitiika Bi isni is Iislam 

Prakti ik Peimasaran Bawang Meirah Di i Pasar Malon Sukoreijo Ponorogo26 

dari i peineili iti ian i ini i dapat di isimipulkan bahwa promosi bawang meirah yang 

di ilakukan oleih peidagang di i pasar Malon meili iputii di isplay, word of mouth 

(mulut kei mulut), sasaran, neigosi iasi i, dan peineintuan harga. Di isplay 

di itujukan untuk meimpeirmudah peimbeili i meineimukan produk yang meireika 

butuhkan dan juga meinonjol bagi i peimbeili i ji ika eitalaseinya seimpurna. Mulut 

kei mulut adalah salah satu cara promosi i yang di igunakan oleih para peidagang 

i ini i agar bi isa meimpromosi ikan produknya meilalui i reikomeindasi i orang lai in. 

Neigosi iasi i di ipeirboleihkan seilama di ipeirboleihkan ti idak turun dari i bi iaya pokok 

peirjanji ian dan seilanjutnya bi iaya yang di iputuskan. Peineintuan harga 

di ilakukan deingan adi il deingan meinyamaratakan harga deingan peinjual lai in. 

Peirsamaan meinggunakan jeini is peineili iti ian kuali itati if dan meineili iti i eiti ika bi isni is 

i islam. Seidangkan peirbeidaan teirleitak pada lokasi i peineili iti ian teirdahulu 

beirlokasi i di i pasar Malon Sukoreijo seidangkan peineili itiian i ini i di i Pasar Dolopo. 

 

                                                           
26 Hanifah Noor Setyawan, Amin Wahyudi, “Tinjauan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Praktik Pemasaran Bawang Merah Di Pasar Malon Sukorejo Ponorogo”,  Jurnal (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2022), 328. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Peindeikatan Peineili iti ian 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei kuali itati if deingan deiskri ipti if 

anali isti is. Peineili itiian deiskri ipti if kuali itati if adalah  jeini is peineili iti ian yang 

meindeiskri ipsi ikan atau meinggambarkan suatu masalah. Peineili iti ian 

deiskri ipti if beirtujuan untuk meindeiskri ipsi ikan suatu populasi i, siituasi i atau 

feinomeina seicara akurat dan si isteimati is.27 Peineili itiian kuali itati if adalah 

peineili iti ian yang meinunjukkan keihi idupan masyarakat, seijarah, ti ingkah 

laku, fungsi ionali ismei organi isasi i, peirgeirakan soci ial dan hubungan 

keikeirabatan. Seicara gari is beisar peineili iti ian kuali itati if adalah peineili iti ian 

yang beirtujuan untuk meimahami i feinomeina yang di ialami i oleih subyeik 

peineili iti ian. Peineili itiian i ini i di ilakukan deingan wawancara seicara langsung, 

dan beirtanya langsung keipada peinjual, peimbeili i dan yang beirkai itan 

deingan peineili iti ian i ini i dii Pasar Dolopo meingeinai i prakti ik meikani ismei 

keimbali ian sisa harga dalam beintuk barang dan yang meimpeingaruhi i 

eiti ika bi isni is i islam teirhadap keimbali ian si isa harga di i Pasar Dolopo. 

b. Jeini is Peineili iti ian 

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

fenomenologi. Menurut Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 

fenomenologi merupakan suatu tipe/jenis penelitian kualitatif yang 

                                                           
27 Feny Rita Fiantika dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 88. 
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berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan interaksi orang 

dalam situasi tertentu.28 Pada metode penelitian ini bahwa fenomena 

yang akan diteliti termasuk fenomena yang membutuhkan penggunaan 

pengamatan serta observasi lebih dalam dan bukan menggunakan 

model angka atau statistik. Adanya pendekatan fenomenalogi juga 

dapat menggambarkan secara mendalam dan lebih rinci tentang 

fenomena yang dialami oleh informan kunci sehingga masalah yang 

akan ditemukan hasil dan penyelesaian. peineili iti ian didasari dengan 

tujuan menggambarkan secara jelas dan lebih terperinci berdasarkan 

fenomena yang dialami informan mengenai bagaimana mekanisme 

kembalian sisa harga yang diberikan dalam bentuk barang dan 

bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap kembalian sisa harga 

dalam bentuk barang. Peineili iti i meilakukan peineili iti ian dengan turun 

langsung ke lokasi penelitian, mendeskripsikan dan menggambarkan 

kenyataan yang ada serta melakukan pendekatan terhadap sumber 

informasi, sehingga diharapkan data yang diperolehkan lebih maksimal 

dan sesuai dengan fenomena yang di alami informan. 

2. Kehadiran Peneliti 

Peineili iti i dalam peineili itiian kuali itatiif sangat beirpeiran dalam proseis 

peingumpulan data atau dalam kata lai in meirupakan i intrumein dalam 

peineili iti ian kuali itati if adalah peineili iti i i itu seindi iri i

29 . Keihadi iran peineili iti i dii 

                                                           
28  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuanlitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2014), 351. 
29 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 75. 
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lapangan dalam peineili iti ian i inii kuali itati if sangat di ipeirlukan, kareina Seilai in 

meingumpulkan data, peineili iti i beirfungsi i seibagai i i instrumein peineili iti ian. Oleh 

karena itu, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk penelitian ini guna 

meingamati i dan meingumpulkan data de ingan cara wawancara, obse irvasi i 

dan dokumeintasii data yang di ibutuhkan. 

3. Lokasi Penelitian  

Daeirah teimpat di ilakukannya peineili iti ian di iseibut deingan lokasi i 

peineili iti ian. Kareina peineintuan lokasi i peineili iti ian akan meimudahkan peineili itii 

dalam meilakukan peineili iti ian, maka tahapan proseis peineili iti ian i inii sangatlah 

peinti ing. Pada peineili iti ian i ini i di ilakukan peineili iti i meimi iliih lokasi i di i Deisa 

Dolopo, Keicamatan Dolopo, Kabupatein Madi iun, Jawa Ti imur 63174. 

Alasan peineili iti i meimi ili ih lokasi i atau wi ilayah teirseibut, yakni i: 

a.  Pasar Dolopo sangat strateigi is dan Pasar teirbeisar di i Keicamatan Dolopo. 

b. Peirbeidaan daeirah asal peinjual dan peimbeili i meinjadi ikan peirbeidaan 

si ikap dan peiri ilaku dalam beirdagang seihi ingga hal i itu pastii 

meimpeingaruhi i eiti ika yang di i teirapkan masi ing-masi ing peidagang dan 

peimbeili i.  

c. Mayori itas peinjual dan peimbeili i beiragama i islam  deingan deimi iki ian eiti ika 

yang seiharusnya di iteirapkan harus seisuai i deingan kai idah eiti ika bi isni is 

Iislam.  
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4. Data dan Sumber Data 

Sumbeir data meirupakan subjeik darii mana data di ipeiroleih. 30
  Pada 

peine iliitiian yang di ilakukan i ini i meimbutuhkan data yang be irtujuan untuk 

meinye ile isaiikan masalah, yakni i data teirkaiit me impeingaruhii pe inye ibab 

teirjadiinya praktiik ke imbaliian siisa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo 

dan praktiik tiinjauan eiti ika biisni is i islam teirhadap keimbaliian siisa harga dalam 

beintuk barang dii Pasar Dolopo. 

Data yang di igunakan dalam peineiliiti ian iini i beirasal darii sumbeir 

teirpe ircaya yang se ijalan deingan tujuan peineiliiti ian. Sumbeir iinformasii yang 

di igunakan dalam peimeiri iksaan iini i meirupakan sumbe ir iinformasi i e iseinsi ial dan 

opsi ional. Iinformasi i yang di igunakan seibagai i sudut pandang dalam 

peime iriiksaan iini i diiambiil darii be irbagaii sumbeir. untuk meimpeiroleih data yang 

di ibutuhan seisuai i deingan masalah yang di iteili itii dalam peineili itiian i ini i adalah: 

a. Meikani ismei keimbali ian  siisa harga dalam beintuk barang di i Pasar 

Dolopo. Data di ipeiroleih dari i hasi il obseirvasi i seirta  wawancara 

langsung deingan peinjual, peimbeili i, dan masyarakat yang beiri inteiraksii 

di i Pasar Dolopo. Di idukung deingan data seikundeir yai itu, profi il Pasar, 

catatan, foto, jurnal, buku iinteirneit dan laporan keigi iatan yang teirkai it 

deingan praktik mekanisme kembalian si isa harga yang di ibeiri ikan 

dalam beintu barang di i Pasar Dolopo. 

                                                           
30  Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
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b. Ti injauan Eiti ika Bi isni is Iislam Teirhadap keimbali ian  si isa harga dalam 

beintuk barang di i Pasar Dolopo. Data di ipeiroleih dari i hasi il obseirvasi i 

seirta  wawancara langsung deingan peinjual, peimbeili i, dan masyarakat 

yang beiri inteiraksi i di i Pasar Dolopo. Di idukung deingan data seikundeir 

yai itu, profi il Pasar, catatan, foto, jurnal, buku i inteirneit dan laporan 

keigi iatan yang teirkai it deingan eiti ika bi isni is Iislam teirhadap si isa harga 

yang di ibeiri ikan dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik Peingumpulan data meirupakan langkah yang pali ing utama 

dalam peineili iti ian. Peingumpulan data adalah tujuan utama peineili iti ian. 

Dalam peineili iti ian i ini i, untuk meinjawab peirmasalahan yang seidang 

peineili iti ian di ipeirlukan i informasi i yang teirjadi i di i lapangan. Teikni ik 

Peingumpulan data pada peineili iti ian i ini i adalah : 

a. Obseirvasi i (Peingamatan)  

Obseirvasi i adalah peingamatan dan peincatatan seicara 

si isteimati ik teirhadap geijala yang tampak pada objeik peineili iti ian. 31 

Untuk meimahami i proseis wawancara maka harus meilakukan 

obseirvasi i. Dalam peineili iti ian i ini i obseirvasi i di ilakukan seicara langsung 

di i Pasar Dolopo, Keic. Dolopo, Kab. Madi iun di ilakukan deingan tujuan 

untuk meingeitahui i bagai imana meikani ismei prakti ik dan eiti ika bi isni is 

Iislam keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang. 

                                                           
31 Ibid, 94. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu iinstrumein yang di igunakan untuk 

meinggali i data seicara li isan32. Untuk meimpeiroleih data yang akurat dan 

leingkap, hal i ini i peirlu di ilakukan seicara meindalam. Peineili itii 

meinggunakan meitodei i ini i untuk meinyi iapkan peirtanyaan keipada 

peinjual dan peimbeili i Pasar Dolopo. Dalam peineili iti ian i ini i, wawancara 

yang di ilakukan peinuli is meinggunakan wawancara seimi i teirstruktur, 

yai itu macam teikni ik peiwawancaraan yang di ilakukan deingan teirleibi ih 

dahulu peineili iti i meinanyakan peirtanyaan yang sudah teirstruktur 

deingan harapan agar peinuli is dapat meimpeiroleih satu keiteirangan leibi ih 

lanjut dan meindalam teintang topi ik peineili iti ian yang diikaji i.33 Keigi iatan 

wawancara di ilakukan langsung di i Pasar Dolopo, Keic.Dolopo, Kab. 

Madi iun. Beiri ikut daftar data i informan wawancara yang di ilakukan 

deingan peinjual dan peimbeili i, yakni i: 

Tabel 1.1 

Informan Penelitian 

No Nama Peiran Agama Alamat 

1. Yeini i  Penjual Islam Dolopo 

2. Pujii Peinjual Iislam Keili ingan 

3. Fi itai Peinjual Iislam Asempayung 

                                                           
32 Ibid. 
33 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 174. 
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4. Yuli i Peimbeili i Iislam Doho 

5. Sulastri i Peimbeili i Iislam Ngeibeil 

6. Tun 
Peimbeili i  Iislam  

Jagalan 

7. Supri iadi i Keipala Pasar Iislam Dolopo 

 

c. Dokumeintasi i 

Dokumeintasi i adalah salah satu meitodei peingumpulan data 

kuali itati if deingan meili ihat dan meinganali isi is dokumein-dokumein yang 

di ibuat oleih subjeik seindi iri i tau atau oleih orang lai in teintang subjeik.  

Pada teikni ik dokumeintasi i meirupakan teikni ik peingumpulan data 

peineili iti ian meilalui i seijumlah dokumein (i informasi i yang di i 

dokumeintasi ikan) beirupa dokumein teirtuli is maupun dokumein teireikam. 

Dokumein teirtuli is beirupa arsi ip, catatan hari ian, autobi iografi i, meimori ial, 

dan kumpulan surat pri ibadi i, kli ipi ing dan seibagai inya. Seidangkan 

dokumein teireikam dapat beirupa fi ilm, kaseit reikaman, mi icrofi ilm, foto, 

dan seibagai inya. Dalam peineili iti ian i ini i dapat di ipeiroleih data deingan 

meimanfaatkan foto dan catatan yang beirkai itan deingan prakti ik 

meikani ismei dan eiti ika bi isni is Iislam teirhadap sisa hargai dalam beintuk 

barang di i Pasar Dolopo. 

6. Teknik pengolahan data 

Dalam konteiks i ini i, peingolahan data meingacu pada proseis 

peingolahan data seiteilah peingumpulan data peineili iti ian. Peinanganan 
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i informasi i di ireincanakan untuk beikeirja deingan cara pali ing umum untuk 

meimeicah i informasi i dalam si isteim beiri ikut. Langkah-langkah peingolahan 

data dalam peineili iti ian kuali itati if: 

a. Data reiduksi i 

Karena banyaknya data yang dikumpulkan di lapangan, maka 

data tersebut harus didokumentasikan dengan cermat dan menyeluruh. 

Seipeirti i teilah di iungkapkan, seimaki in banyak peneliti yang teirli ibat 

dalam bi idang i ini i, seimaki in banyak i informasi i yang peirlu di ipeirhati ikan, 

maka i informasi i teirseibut akan seimaki in meimbi ingungkan dan beirbeili it-

beili it. Oleih kareina i itu, peinti ing untuk seigeira meimeiri iksa i informasii 

meilalui i reiduksi i.   

Meireiduksi i data beirarti i meirangkum, meimi ili ih hal-hal pokok, 

beirfokuskan pada hal-hal peinti ing, di icari i teima dan polanya meimbuang 

yang ti idak peirlu.34 Gambaran yang jelas akan diberikan oleh tipe data 

yang disederhanakan ini, yang juga akan memudahkan pengumpulan 

data. Untuk menyebutkan dan menentukan ide-ide kunci yang 

diperlukan untuk penelitian di Pasar Dolopo, data dari observasi, 

wawancara, dan dokumen dikategorikan dalam penelitian ini. Seirta 

fokus peineili iti ian seisuai i deingan rumusan masalah teintang meinganali isa 

meikani ismei prakti ik dan eiti ika bi isniis Iislam teirhadap keimbali ian si isa 

harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo. 

                                                           
34 Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif dibidang pendidikan 

(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 45. 
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b. Peinyaji i Data 

Deingan meindi isplay data, maka akan meimudahkan untuk 

meimahami i apa yang teirjadi i, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan 

apa yang teilah di ipahami i teirseibut.35 Meilalui i peinyaji i data i ini i, i informasii 

di ikoordi inasi ikan, di iorgani isasi ikan dalam suatu deisai in hubungan seihi ingga 

leibi ih jeilas. Pada tahap di isplay data i ini i, peineili iti i meinggunakan urai ian 

si ingkat meinjeilaskan prakti ik meikani ismei dan eiti ika bi isni is Iislam teirhadap 

keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo. 

c. Keisi impulan/veiri ivi icati ion 

Keisi impulan yang di iharapkan adalah teimuan baru yang seibeilumnya 

beilum peirnah ada. Teimuan dapat beirupa deiskri ipsi i atau gambaran suatu 

obyeik yang seibeilumnya masi ing reimang-reimang atau geilap seihi ingga 

seiteilah di iteili iti imeinjadi i jeilas dapat beirupa hubungan kausal atau i inteirakti if, 

hi ipoteisi is atau teiori i. 36 dalam peineili iti ian iini i dapat di ipeiroleih keisi impulan 

keiti ika data yang di idapat Pasar dolopo meingeinai i meikani ismei dan ti injauan 

eiti ika bi isni is  Iislam teirhadap keimbali ian sisa harga yang di ibeiri ikan dalam 

beintuk barang seilanjutnya di ireiduksi i data seisuai i rumusan masalah. 

7. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data meirupakan tahap meingumpulkan dan meinyusun 

deingan data yang di ipeiroleih meilalui i wawancara, kueisi ioneir, obseirvasi i dan 

dokumeintasi i bai ik dalam beintuk tuliisan maupun reikaman audi io vi isual 

                                                           
35 Ibid, 46. 
36 Ibid, 46. 
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deingan cara meingi indeinti ifi ikasi i dan meimiili ih data yang peinti ing meimbut 

keisi impulan seihi ingga mudah di ipahami i oleih peineili iti i maupun orang laiin37. 

Anali isi is data pada peineili itiian kuali itati if i inii di ilakukan oleih peineili iti i seicara 

teirus-meineirus dari i awal hiingga akhi ir peineili iti ian deingan i indukti if dan 

meincari i pola, modeil, teima seirta teiori i. Hal i ini i beirtujuan agar data yang 

di ihasi ilkan oleih peineili iti i beinar-beinar akurat dan dapat di ipeirtanggung 

jawabkan keibeinarannya.38 

Di iawali i deingan wawancara, obseirvasi i, dan dokumeintasi i dilakukan 

secara langsungi, peineili iti ian i ini i meingumpulkan data di i Pasar Dolopo. Data 

yang di ikumpulkan seilanjutnya di ireiduksi i keimudi ian di irangkum seisuaii 

deingan rumusan masalah meikani ismei prakti ik meikani ismei dan ti injauan 

eiti ika bi isni is teirhadap keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar 

Dolopo. Keimudi ian, meinyaji ikan data yang sudah teirseidi ia beirdasarkan 

kateigori ikan seisuai i deingan masalah peineili iti ian. Dan tahapan teirakhi ir 

peinari ikan keisi impulan yang meinjawab rumusan masalah. 

8. Pengecekan Keabsahan Penelitian 

Untuk meinjami in keiabsahan i informasi i yang di ikumpulkan dalam 

eiksplorasi i i ini i, peneliti meinggunakan proseidur tri iangulasi i. Tri iangulasii 

meirupakan teikni ik peingumpulan data yang beirsi ifat meinggabungkan dari i 

beirbagai i teikni ik peingumpulan data dan sumbeir data yang teilah ada. Dalam 

hal i ini i,  peineili iti i meinggunakan teikni ik peingumpulan data yang beirbeida-beida 

                                                           
37 Feny Rita Fiantika Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pdang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 38. 
38 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 45. 



31 
 

 
 

untuk meindapatkan data dari i sumbeir yang sama.39  Dalam peilaksanaanya 

peineili iti i meingeiceik keiabsahannya meilalui i beirbagai i sumbeir wawancara bai ik 

dari i penjual, Pembeli serta masyarakat Pasar Dolopo. Seilanjutnya peineili itii 

meinganali isa data-data teiseibut seisuai i deingan peingamatan yang teilah 

di ilakukan peineili iti i di i Pasar Dolopo. Deingan strateigi i i ini i, di iyaki ini i bahwa 

i informasi i yang di ikumpulkan meimeinuhi i dasar peingambi ilan keiputusan. Agar 

peineili iti i dapat meincatat data seicara leingkap, kombi inasi i tri iangulasi i i inii 

di ilakukan beirsamaan deingan keigi iatan lapangan. Deingan deimi iki ian, data yang 

di ikumpulkan di iharapkan dapat beirmanfaat. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk meimpeirmudah meinyusun hasi il peineili iti ian agar dapat di iolah 

seicara rasi ional, di ipeirlukan peirbi incangan yang teipat. Dalam laporan 

eiksplorasi i i ini i diibagi i meinjadi i 5 bagi ian yang teirdi iri i dari i sub-sub bagi ian yang 

sali ing beirhubungan satu sama lai in. Si isteimati ika keiseiluruhannya adalah 

seibagai i beiri ikut:  

Bab peirtama Peindahuluan. Latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

peineili iti ian, manfaat peineili iti ian, meitodologi i peineili iti ian, dan siisteimati ika 

peimbahasan seimuanya di imuat pada bab peindahuluan. Iinformasi i umum yang 

meimbeiri ikan klari ifi ikasi i si ingkat ada di i latar beilakang masalah i ini i. 

Bab keidua, kaji ian teiori i, pada bab i ini i beiri isi i meingeinai i landasan teiorii 

yang meimuat peingeirti ian-peingeirti ian yang di ibutuhkan seibagai i acuan 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta , 2010), 330 . 
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peimbahasan masalah dalam peineili iti ian seihi ingga dapat di ikaji i deingan meimuat 

peinjeilasan teintang eiti ika bi isniis Iislam, teiori i jual beili i, teiori i akad dan kembalian 

sisa harga dalam beintuk barang. 

 Bab keiti iga, paparan data. Bab i ini i meirupakan peinyaji ian data yang 

meimuat teimuan peineili iti ian di i lapangan, seipeirti i gambaran umum Pasar 

Dolopo, vi isii mi isii, struktur organi isasi i peingelola Pasar Dolopo, lokasi i 

peineili iti ian leitak geiografi is, data yang seisuai i pada lapangan meingeinai i 

meikani ismei keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo, dan 

data lapangan yang meingeinai i ti injauan eiti ika bi isniis Iislam Teirhadap keimbali ian 

si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo. 

Bab keieimpat, peimbahasan dan anali isa data peineili itiian dalam bab i inii 

akan meilakukan anali isa beirdasarkan dari i rumusan masalah yang teilah 

di irumuskan seibeilumnya, yai itu meingeinai i anali isa meikani ismei oppp praktik 

keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo, dan anali isi is 

ti injauan eiti ika bi isni is Iislam teirhadap keimbali ian si isa harga dalam beintuk 

barang di i Pasar Dolopo. 

Bab keili ima, peinutup yang beiri isi i kesimpulan dan saran. Bagi ian i inii 

meimudahkan peimbaca untuk meindapatkan i inti isari i hasi il peineili iti ian. 

Keisi impulan di ipaparkan beirtujuan untuk meinjawab rumusan masalah, seirta 

saran beirtujuan untuk seibagai i masukan bagi i peinjual dan peimbeili i di i Pasar 

Dolopo untuk meinjalankan keigi iatan jual beili i seisuai i deingan eiti ika bi isni is 

beirdasarkan syari iat Iislam. 
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BAB II                                                                                                                          

ETIKA BISNIS ISLAM DAN JUAL BELI 

A. Pengertian Etika Bisnis 

1. Pengertian Etika 

Konseip eiti ika beirasal dari i Bahasa Yunani i, yang dalam beintuk 

tunggal adalah eithos dan dalam beintuk jamak adalah ta eitha.  Eithos 

meimpunyai i banyak arti i, teitapi i yang peinti ing dalam konteiks peimbahasan 

i ini i adalah keibi iasaan, akhlak atau watak. Satu arti i dari i eithos, yai itu 

characteir. yang meimpunyai i pandangan agak beirbeida meinyeibutkan 

bahwa eiti ika beirasal dari i Bahasa Yunani i: “eithi ikos (moral) and eithos 

(characteir) reifeirs to thei valueis or ruleis of  conduct heild by a group or  

i indi ivi idual. “ jadii meinurut eincyclopeidi ia Ameiri icana, moral atau watak 

meimpunyai i makna yang sama, yai itu meingacu pada ni ilai i-ni ilai i atau aturan 

peiri ilaku keilompok atau i indi ivi idu.40 

Dalam Bahasa Kant, eiti ika adalah suatu usaha meingunggah 

keisadaran manusi ia untuk beirti indak seicara otonom dan bukan seicara 

heiteironom. Eiti ika beirmaksud meimbantu manusi ia untuk beirti indak seicara 

beibas teitapi i dapat di ipeirtanggung jawabkan. Keibeibasan dan tanggung 

jawab adalah unsur yang meindasar dari i otonomi i moral yang meirupakan 

salah satu pri insi ip utama morali ita, teirmasuk eiti ika bi isniis.41  

                                                           
40 Ketut Rindjin, Etika Bisnis dan Implementasinya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2004), 2. 
41 Arissetyanto Nugroho dan Agus Arijanto, Etika Bisnis (Business Ethic) Pemahaman 

Teori Secara Komprehensif dan Implementasinya (Bogor: PT Penerbit IPB, 2015), 5. 
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Dalam Iislam, eiti ika di ii isti ilahkan deingan akhlak yang beirasal darii 

Bahasa Arab (al-khulq) yang beirarti i budi i peikeirti i, tabi iat atau watak. 

Dalam Al-Qur’an di iseibutkan bahwa “Seisungguhnya eingkau Muhammad 

beirada di i atas budi i peikeirti i yang agung”. Oleih kareina i itu, eiti ika dalam 

Iislam i ideinti ik deingan i ilmu akhlak. Eiti ika dalam Iislam meirupakan mi isi i 

keinabi ian yang pali ing utama seiteilah peingeisaan Allah SWT (al-tauhi id).  

Dalam hal i ini i Rasulullah SAW peirnah beirsabda: “Bahwasanya aku 

di iutus untuk meinye impurnakan akhlak yang bai ik”.42 

Di ipandang dari i seigi i ajaran yang meindasar, eiti ika Iislam teirgolong 

Eiti ika Theiologi is. Meinurut Hamzah Ya’qud, bahwa yang meinjadi i ukuran 

eiti ika theiologi is adalah bai ik buruknya peirbuatan manusi ia di idasarkan atas 

ajaran Tuhan. Eiti ika Iislam meingajarkan manusi ia untuk meinjalankan 

keirjasama, tolong meinolong, dan meinjatuhkan si ikap i iri i, deingki i dan 

deindam.43 

Dalam eiti ika bi isni is teirdapat pri insi ip-pri insi ip yang harus di ipatuhii 

yai itu: 

a. Pri insiip otonomi i, keimampuan seiseiorang beirti indak tanpa di ipeingaruhi i 

orang lai in. Seigala ti indakan beirdasarkan pada keisadaran di iri inya 

seindi iri i.  

b. Pri insiip keijujuran, pri insi ip keijujuran meineikankan si ifat teirbuka dalam 

meimeinuhi i syarat-syarat bi isni is.  Keijujuran sangat peinti ing bagi i 

                                                           
42 Sri widyastuti, Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Dunia Bisnis (Purwokerto: CV 

IRDH, 2019), 116. 
43 Ibid,134. 
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keipeinti ingan masi ing-masi ing pi ihak, keijujuran sangat meineintukan 

keibeirlanjutan reilasi i dan keilangsungan bi isni is seilanjutnya. 

c. Pri insiip keiadi ilan, seigala keigi iatan dan peini ilai ian teirhadap bi isni is harus 

di iamati i seicara objeikti if, rasi ional, dan peinuh tanggung jawab. 

d. Pri insiip sali ing meinguntungkan, dalam bi isni is tiidak ada pi ihak yang 

di irugi ikan. 

e. Iinteigri itas moral, beirkai itan deingan peimeinuhan standart morali itas yang 

beirlaku di i masyarakat.44 

2. Pengertian Bisnis 

Bi isni is adalah peirtukaran barang, jasa, atau uang yang sali ing 

meinguntungkan atau meimbeiri ikan manfaat. Bi isni is juga di ipahami i deingan 

suatu keigi iatan usaha i indi ivi idu (pri ivat) yang teirorgani isasi i atau 

meileimbaga, untuk meinghasi ilkan meinjual barang atau jasa guna 

meindapatkan keiuntungan dalam meimeinuhi i keibutuhan masyarakat.45 

Bi isni is adalah keigi iatan yang di ilakukan oleih i indi ivi idu dan 

seikeilompok orang (organi isasi i) yang meinci iptakan ni ilai i (creiatei of good 

and seirvi icei) untuk meimeinuhi i keibutuhan masyarakat dan meimpeiroleih 

keiuntungan meilalui i transaksi i. Keigi iatan bi isni is seibuah organi isasi i i ialah46: 

a. Produk: peinci iptaan barang dan jasa, 

b. Keiuangan: keigi iatan meincari i dana yang di ibutuhkan untuk 

meilaksanakan keigi iatan dagang, 

                                                           
44 Edison Siregar, Pengantar Manajemen & Bisnis (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2021), 109. 
45 Ika  Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), 3. 
46 Hadion wijono, Pengantar Bisnis (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1. 
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c. Peimasaran: keigi iatan untuk meingi informasi ikan barang dan jasa, 

meingi indeifi ikasi ikan keii ingi inan konsumein, 

d. Peingeilola sumbeir daya manusi ia (SDM) keigi iatan meincari i teinaga 

keirja dan meini ingkatkan keimampuannya, 

Li ingkungan bi isni is di ibagi i meinjadi i: 

a. Li ingkungan i inteirn (meimbeiri ikan peingaruh langsung keipada 

keigi iatan bi isni is): peimeiri intah, peisai ing, konsumein, asosi iasi i dagang, 

suppli ieir dan seiri ikat peikeirja.  

b. Li ingkungan eiksteirn (meimbeiri ikan peingaruh ti idak langsung teirhadap 

keigi iatan bi isni is): duni ia i inteirnati ional, eikonomi i, sosi ial budaya dan 

poli itiik.47 

Peingeirti ian bi isni is juga meimuat 4 aspeik, yai itu untuk meindapatkan 

laba, meinghasi ilkan barang dan jasa, suatu keigi iatan usaha, dan meimeinuhi i 

keibutuhan masyarakat dalam seihari i-hari i.48 

Bi isni is ataupun peirni iagaan yang beirsi ifat duni iawi i teirtuang dalam 

beibeirapa ayat khusus yang meimbahas teintang peirni iagaan. Hal i ini i 

meincangkup peinjeilasan teintang jual beili i, yai itu apabi ila di ilakukan seigara 

tunai i maka harus atas dasar keireilaan masi ing-masi ing peilaku (an tar�̅�di in 

mi inkum). Dan apabi ila di ilakukan ti idak seicara tunai i, maka ada suatu 

tuntunan untuk meinuliiskan transaksi i teirseibut, deingan di iseirtai i dua saksi i 

dan ti idak meingurangi i jumlah nomiinal keiwaji iban yang harus di ibayarkan. 

                                                           
47 Ibid. 
48 Ibid. 
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Keimudi ian bi isni is ataupun peirni iagaan ukhrawi i banyak teircantum dalam 

ayat-ayat umum yang meimbahas teintang bi isnisi. Iislam, kareina hal 

teirseibut meirupakan mani ifeistasi i dari i meingi ingat Allah. 

Bi isni is Dalam Al-Qur’an di ikateigori ikan kei dalam ti iga keilompok, 

yai itu: 

a. Bi isni is yang meinguntungkan. 

1) Meingeitahui i i inveistasi i yang pali ing bai ik, 

2) Meimbuat keiputusan yang logi is, seihat dan 

masuk akal, 

3) Meingi ikuti i peiri ilaku yang bai ik. 

b. Bi isni is yang meirugi ikan, bi isniis i ini i meirupakan keibali ikan dari i bi isni is 

yang peirtama, kareina keiti idaknyamanan atau keikurangan beiberapa 

eileimein dari i bi isni is yang meingutungkan. 

c. Peimeili ihara preistasi i, hadi iah, dan hukuman. Dalam hal i ini i, Al-Qur’an 

meinyoroti i bahwa seigala peirbuatan manusi ia ti idak akan leipas dari i 

sorotan dan reikaman Allah SWT. Maka dari i i itu, si iapapun yang 

meilakukan preistasi i yang posi itiif akan meindapatkan pahala (reiward), 

beigi itu pula seibali iknya.49 

3. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Eiti ika bi isni is adalah cara-cara untuk meilakukan keigi iatan bi isni is yang 

meincakup seiluruh aspeik yang beirkai itan deingan i indi iviidu, peirusahaan, 

i industri, dan juga masyarakat. hal yang  di imaksud meincangkup 

                                                           
49 Ika  Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), 12. 
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bagai imana seiorang peilaku biisni is meinjalankan seicara adi il, seisuai i deingan 

hukum yang beirlaku, dan ti idak teirgantung pada keidudukan i indi ivi idu 

ataupun  peirusahaan  di i masyarakat. seimeintara eiti ika bi isni is leibi ih luas dari i 

keiteintuan yang di iatur oleih hukum, bahkan meirupakan standard yang 

leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan deingan standard mi ini imal keiteintuan hukum 

kareina dalam keigi iatan bi isniis seiri ingkali i abu-abu yang ti idak di iatur oleih 

keiteintuan hukum.50 

Eiti ika bi isniis Iislam adalah seipeirangkat ni ilai i teintang bai ik, buruk, 

beinar, dan salah dalam duni ia bi isni is beirdasarkan pada pri insi ip-pri insi ip 

morali itas yang seisuai i deingan syari iah. Seilai in i itu eiti ika bi isni is Iislam juga 

dapat beirarti i peimi iki iran atau reifleiksi i teintang peirbuatan bai ik, buruk, 

teirceila, beinar, salah, wajar, pantas, ti idak pantas dari i peiri ilaku seiorang 

dalam beirbi isni is atau beikeirja. Jadi i dapat di ipahami i bahwa eiti ika bi isni is 

Iislam meirupakan seipeirangkat pri insi ip atau norma yang di iteirapkan oleih 

para peilaku bi isni is dalam beirtransaksi i, beirperi ilaku dan beireilasi i guna 

meincapai i tujuan-tujuan bi isniisnya deingan seilamat.51 

Eiti ika atau akhlak meinurut pandangan Al-Ghazali i bukanlah 

peingeitahuan (ma’ri ifah) teintang bai ik dan jahat atau keimauan (qudrah) 

untuk bai ik dan buruk, bukan pula peingamalan (fi i’i il) yang bai ik dan jeileik, 

meilai inkan suatu keiadaan ji iwa yang mantap. Al –Ghazali i beirpeindapat 

                                                           
50 Ibid,3. 
51 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam (Kasus-Kasus Kontemporer, (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2022), 1.  
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sama deingan Iibn Mi iskawi ih bahwa peinye idi iaan eiti ika harus di imulai i 

deingan peingeitahuan teintang ji iwa, keikuatan-keikuatan dan si ifat-si ifatnya. 

Meingeinai i eiti ika bi isni is dalam Iislam, Sudarsono dalam bukunya 

yang beirjudul Eiti ika Iislam teintang keinakalan reimaja, meingatakan bahwa, 

eiti ika Iislam adalah doktri in eiti is yang beirdasarkan ajaran-ajaran agama 

Iislam yang teirdapat di i dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi i Muhammad 

Saw., yang di idalamnya teirdapat ni ilai i-ni ilai i luhur dan si ifat-si ifat teirpuji i 

(mahmudah). Dalam agama Iislam, eiti ika maupun peiri ilaku seirta ti idak 

tanduk dari i manusi ia teilah di iatur seideimi iki ian rupa seihi ingga jeilas mana 

peirbuatan atau ti indakan yang di ikatan deingan peirbuatan atau ti indakan 

asusi ila dan mana ti indakan atau peirbuatan yang di iseibut beirmoral atau 

seisuai i deingan aturan agama.52 

Rasulullah Muhammad Saw., seibagai i seiorang peingusaha sukseis, 

meimbeiri i contoh yang patut diiteiladani i meileitakkan dasar-dasar 

peingeilolaan bi isni is seicara syari iah. Rasulullah meimi iliiki i keipri ibadi ian yang 

muliia, utuh tanpa ceila. Beili iau meindapat julukan Shi iddi iq, Amanah, 

Fathanah dan Tabliight. 

a. As-shi iddi iq kareina meimi ili iki i si ikap jujur dan seilalu meineipati i janji i, ti idak 

meinutupi i cacat barang dan ti indakan lai innya yang meinyeibabkan 

keirugi ian konsumein. 

                                                           
52 Sri widyastuti, Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Dunia Bisnis (Purwokerto: CV 

IRDH, 2019), 143. 
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b. Amanah kareina ti idak meilakukan hal-hal seipeirti i peini ipuan, suap, 

meimbeiri i hadi iah atau komi isii yang haram, ti idak meingurangi i 

takaran/ti imbangan, ti idak meimakan ri iba, ti idak meinzali imii konsumein 

atau seisamei peidagang. 

c. Fathanah yai itu yang meimi iliiki i si ikap cakap dan strateigi i peimasaran, 

Beili iau seilalu beirpeinampi ilan meinari ik dan meimbeiri i layanan yang 

meimuaskan konsumein. 

d. Tabliig kareina Beili iau meimi iliiki i keimampuan beirkomuni ikasi i yang 

santun, beirwi ibawa, dan ti idak meinyaki iti i orang lai in.53 

Beirdasarkan eimpat si ifat teirseibut di iharapkan ki ita seibagai i umat 

manusi ia di iharapkan mampu meingeilola bi isni is seicara preifeisi ional dan 

beirpeiri ilaku dalam hubungan eikonomi i, bi isni is dan sosi ial keimasyarakatan 

seisuai i eiti ika yang di icontohkan Rasulullah Saw. 

4. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Eiti ika bi isni is iislami i harus beirdasarkan pada pri insi ip-pri insi ip dasar 

yang beirlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadi ist, seihi ingga dapat di iukur 

deingan aspeik dasarnya yang meili iputi i: 

a. Baromateir, keitaqwaan seiseiorang.  

b. Meindatangkan keibeirkahan Allah SWT.  

Harta yang di ipeiroleih deingan cara yang halal dan bai ik akan 

meindatangkan keibeirkahan pada harta teirseibut, seihi ingga peimanfaatan 

harta dapat leibi ih maksi imal bagi i di iri inya maupun bagi i orang lai in. 

                                                           
53 Siti Maro’ah, Etika Dalam Bisnis Berbasis Syariah (Surabaya: CV Revka Prima Media, 

2019), 1. 
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Seibali iknya, harta yang di ipeiroleih deingan cara yang ti idak halal atau 

ti idak bai ik, meiski ipun beirjumlah banyak namun ti idak meindatangkan 

manfaat bahkan seinanti iasa meini imbulkan keigeili isahan dan seilalu 

meirasa kurang. 

c. Meindapatkan Deirajat seipeirti i Para Nabi i, Shi iddi iqiin, & Syuhada  

Iislam meimbeiri ikan peinghargaan yang beisar teirhadap peibi isni is 

yang shaleih, kareina bai ik seicara makro maupun peibi isni is yang shaleih 

akan meimbeiri ikan kontri ibusii posi iti if teirhadap peireikonomi ian suatu 

neigara, yang seicara langsung atau ti idak akan meimbawa keimaslahatan 

bagi i umat Iislam. 

d. Beirbi isni is meirupakan sarana Iibadah keipada Allah SWT. Ada einam 

langkah awal dalam meimulai i eiti ika bi isni is Iislami i, yai itu: 

a. Ni iat Iikhlas meingharap Ri idha Allah SWT. 

b. Profeisi ional. 

c. Jujur & amanah. 

Meingeideipankan eiti ika seibagai i seiorang musli im. 

d. Ti idak meilanggar pri insi ip syari iah. 

e. Ukhuwah Iislami iyah54 

Buchari i Alma &Donni i Junii Pri iansa meinuturkan bahwa, pri insi ip 

dasar eiti ika bi isni is ti injauan Iislam, antara lai in: 

a. Meineipati i janji i. 

b. Meinye iileisai ikan seigeila peirsoalan pi iutang. 

                                                           
54 Ibid. 
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c. Meilarang meimbeili i barang deingan harga murah dan meingambi il 

seili isi ih leibi ih banyak deingan harga pasar. 

d. Keijujuran dalam jual beili i. 

e. Meilarang meimai inkan ukuran/ti imbangan. 

f. Meilarang meinjual barang yang meimabukkan. 

g. Peiri ilaku harus heimat dan teirukur. 

h. Meilarang beirmai in deingan masalah upah. 

i. Meingambi il hak orang lai in ti idak di ibeinarkan. 

j. Meimeili ihara bumi i seibagai i tugas manusi ia. 

k. Peiri intah dalam beirusaha. 

l. Ti idak meingumpulkan harta seicara beirleibi ihan dan meinganggap 

keihi idupan hanya di i duni ia seimata. 

m. Meinjadi ikan agama/ajaran Iislam landasan dalam meingambi il 

ti indakan.55 

Iimpleintasi i dari i eiti ika dalam biisni is tiinjauan Iislam teilah di iklasiifi ikasi i 

oleih A.A. Hanafi i dan Hami id Salam. Meinurutya, teirdapat einam pri insi ip 

beirdasarkan peirspeikti if Al-Qur’an dan Hadi ist, antara lai in:56 

a. Keibeinaran. 

b. Keipeircayaan. 

c. Keitulusan. 

d. Peirsaudaraan. 

                                                           
55 Munawir Nasir, Etika dan Komunikasi dalam Bisnis Tinjauan Al-Qur’an, Filosofi dan 

Teoritis (Makasar: CV. Social Politic Genius(SIGN: 2019), 63. 
56 Ibid, 64. 
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e. Peingeitahuan. 

f. Keiadi ilan. 

Adapun, Iibn Tai imi iyyah meimbeiri ikan peidoman beirbi isni is yang 

beireiti ika, antara lai in: 

a. Seimpurna dalam ti imbangan. 

b. Hi indari i peini ipuan/keicuraangan 

Cara bi isni is yang pali ing banyak meimpeirburuk ci itra peirni iagaan 

adalah keibohongan, mani ipulasi i dan meincampur aduk keibeinaran 

deingan keibathi ilan. 

c. Hi indari i kontrak bi isni is ti idak sah (i illeigal) 

Kontrak ti idak sah yang di imaksud adalah teirkai it deingan ri iba, 

judi i, atau jual beili i speikulati if, meinjual barang yang beilum pasti i 

keibeiradaanya/barang fi ikti if, dan meilakukan kolusi i deingan beirpura-

pura meinawar ti inggi i untuk meinai ikkan barang tapi i tiidak beirni iat 

untuk meimbeili i. 

d. Hi indari i peini imbunan 

Meini imbun beirtolak beilakang deingan pri insi ip keijujuran. 

Kareina deingan meini imbun suatu barang, beirarti i ki ita ti idak jujur 

teirhadap peimbeili i. Seilai in i itu tiindakan meini imbun juga meimbuat 

keikacauan dalam harga dalam peireikonomi ian pasar.57 

 

 

                                                           
57 Ibid, 64. 
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Pri insiip-pri insi ip dasar eiti ika bi isni is Iislami i harus meincakup: 

a. Keisatuan (Tauhi id) 

Keisatuan seibagai imana teirreifleisi ikan dalam konseip tauhi id 

yang meimadukan keiseiluruhan aspeik-aspeik keihi idupan musliim 

bai ik dalam bi idang eikonomi i, poliiti ik, sosiial meinjadi i keiseiluruhan 

yang homogennya, seirta meimeinti ingkan konseip konsi isteinsi i dan 

keiteiraturan yang meinyeiluruh. Dari i konseip i ini i maka Iislam 

meinawarkan keiteirpaduan agama eikonomi i, dan sosi ial deimii 

meimbeintuk keisatuan.58 

b. Keiseii imbangan (al-‘Aslwa al-Iihsan). 

Dalam beirakti ivi itas di i duni ia keirja dan bi isni is, Iislam 

meingharuskan untuk beirbuat adi il, tak teirkeicuali i pada pi ihak yang 

ti idak di isukai i. 

c. Keiheindak Beibas/Freiei wi ill (Iikhti iyar) 

Keibeibasan meirupakan bagi ian peinti ing dalam ni ilai i eiti ika 

bi isniis Iislam, teitapi i keibeibasan i itu tiidak meirugi ikan keipeinti ingan 

koleikti if. Keipeinti ingan i indi ivi idu diibuka leibar. Ti idak adanya 

batasan peindapatan bagi i seiseiorang meindorong manusi ia untuk 

akti if beirkarya dan beikeirja deingan seigala poteinsi i yang 

di imiili iki inya. 

 

                                                           
58 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementassi Etika Islami Untuk Dunia 

Usaha, (Bandung:Alfabeta, 2013), 45. 
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d. Tanggung Jawab (Fardh) 

Pada dasarnya tuntutan untuk tanggung jawab meimpunyai i 

keiteirkai itan deingan pri insi ip/pi iliihan untuk beirkeiheindak beibas yang 

meimpunyai i keigunaan seibagai i alat untuk meineitapkan suatu 

batasan teirhadap suatu yang di ilakukan oleih manusi ia. Dalam 

meimeinuhi i tuntutan keiadi ilan, keisatuan, keiheindak keibeibasan 

manusi ia harus beirtanggung jawab atas seiti idaknya di iri i seindi iri i. 

Pada aksi ioma i ini i peiri ilaku manusi ia sudah di ibeiri ikan tanggung 

jawab seicara teigas guna seibagai i peirbai ikan kuali itas eikonomi i dan 

sosi ial seihi ingga peiri ilaku/tiindakan konsumsi i tiidak hanya 

meinggantungkan pada peinghasi ilan/upah dan peimanfaatan dari i 

masi ing-masi ing i indi ivi idu dalam konsumsi i. 

e. Keibeinaran /Keibaji ikan/ Keijujuran (Trurt, Goodneiss, Honeisty) 

Seiseiorang harus meilakukan seibanyak meingki in keibai ikan 

dalam hi idup meireika masi ing-masi ing. Hal i ini i seisuai i deingan yang 

di ipeiri intahkan oleih Allah untuk seilalu meinjalankan keigi iatan 

eikonomi i deingan amanah beirup si ikap jujur. Kareina ji ika beirlaku 

jujur akan beirdampak posi itiif deingan keigi iatan eikonomi i yang 

meireika jalani i yai itu bi isa meindatangkan keipeircayaan dan 

keibeirkahan.59 

 

                                                           
59 Chaidir Iswanaji & Muhammad Wahyudi, Etika Bisnis Islam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadist (Indramayu: CV Adanu Abimata,2024), 9. 
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2. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Fungsi i eiti ika bi isni is Iislam meinurut Rafi ik Iissa Beieikun adalah 

meinuntun seiluruh aspeik aspeik keigi iatan bi isni is deimi i meincapai i 

keisukseisan teirti inggi i (fal�̅�h), dan meinjadi i standar khusus bagi i peilaku 

bi isniis bai ik peirorangan maupun peirusahaan untuk meineintukan apa dan 

bagai imana tanggungjawab peirusahaan teirhadap pi ihak lai in, bai ik i inteirnal 

maupun eiksteirnal.60 

Hussai in Sahata meingatakan bahwa fungsi i eiti ika bi isni is Iislam adalah 

seibagai i standard untuk mengeivaluasi i akti ifi itas bi isniis dan meimbeiri ikan 

hukuman atas keilalai ian atau peilanggaran teirhadap kodei eiti ik. 

Fungsi i khusus dari i eiti ika bi isni is Iislam i itu seindi iri i dari i beibeirapa 

komponein yang meili iputi i: 

Eiti ika bi isni is beirupaya meincari i cara untuk meinyeilaraskan dan 

meinye irasi ikan beirbagai i keipeinti ingan dalam duni ia Bi isni is. 

a. Eiti ika bi isni is juga meimpunyai i peiran untuk seinanti iasa meilakukan 

peirubahan keisadaran bagi i masyarakat teintang bi isni is, teirutama bi isni is 

i islamii. 

b. Eiti ika bi isni is teirutama eiti ika bi isni is i islami i juga bi isa beirpeiran 

meimbeiri ikan satu solusi i teirhadap beirbagai i peirsoalan bi isni is modeirn i inii 

yang ki ian jauh dari i ni ilai i-ni ilai i eiti ika.61 

                                                           
60 Ade Fauzi, Pemikiran Etika Bisnis M. Dawam Rahardjo (Serang: A-Empat, 2015), 9. 
61 Iwan Aprianto, Etika & Konsep Manajemen Bisnis Islam (Sleman: DEEPUBLISH, 

2020), 7. 
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Seijalan deingan apa yang di iungkapkan oleih Saban Eichdar & 

Maryadi i ada 18 fungsi i eiti ika bi isni is Iislam di iantaranya i ialah: 

a. Bahwa pri insi ip eiseinsi ial dalam bi isni is adalah keijujuran. 

b. Keisadaran teintang si igni ifi ikansi i sosi ial keigi iatan bi isni is. 

c. Ti idak meilakukan sumpah palsu. 

d. Ramah-tamah. 

e. Ti idak boleih beirpura-pura meinawar deingan harga tiinggi i, agar orang 

lai in teirtari ik meimbeili i deingan harga teirseibut. 

f. Ti idak boleih meinjeileikkan bi isniis orang lai in, agar orang meimbeili i 

keipadanya. 

g. Ti idak meilakukan i ikhkar. 

h. Takaran, ukuran, ti imbangan yang beinar. 

i. Bi isni is ti idak meingganggu keigi iatan i ibadah keipada Allah. 

j. Meimbayar upah seibeilum keiri ing keiri ingat karyawan. 

k. Ti idak monopoli i. 

l. Ti idak boleih meilakukan bi isniis dalam kondi isi i eiksi isnya bahaya 

(mudarat) yang dapat meirugi ikan dan meirusak keihi idupan i indi ivi idu dan 

sosi ial. 

m. Mi isalnya, larangan meilakukan bi isni is seinjata saat teirjadi i chaos 

(keikacauan). 

n. Komodi itas bi isniis yang di ijual adalah barang suci i dan halal. 

o. Bi isni is di ilakukan deingan suka reila, tanpa paksaan, seigeira meilunasi i 

kreidi it yang meinjadi i keiwaji iban. 
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p. Meimbeiri i teinggang waktu apabi ila peingutang (kreidi itor) beilum 

meimbayar. 

q. Bahwa bi isni is yang di ilaksanakan beirsi ih dari i unsur ri iba.62 

Keisi impulannya bahwa eiti ika bi isni is Iislam beirfungsi i seibagai i standar 

peineintuan bai ik dan buruk suatu akti ifi itas bi isni is seibagai i peirangkat anali isi is 

untuk meingeivaluasi i akti ifi itas bi isniis agar seisuai i deingan ajaran-ajaran 

Iislam deimi i meincapai i fal�̅�h. 

Adapun tujuan eiti ika bi isni is dalam i islam seicara umum, yai itu 

meimbeintuk karakteir peilaku bi isni is agar seisuai i deingan akhlak muli ia, 

meimeicah masa  lah para peilaku bi isni is dan meimpeirkuat i ikatan 

peirsaudaraan dan keirja sama di iantara meireika, meimbeintuk karakteir 

peibi isni is musliim yang reili igi ious dan profeissi ional, meinjaga dan 

meimeili ihara keilangsungan biisni is, meineintukan batas-batas halal-haram 

dalam akti ifi itas bi isni is, meimbeintuk i ikli im biisni is yang eiti is dan i islami i, 

meimbangun keipeircayaan (trust) antara produsein dan konsumein, 

meinyatukan di imeinsi i mu’amalah dan i ibadah, meirai ih profi it mateiri i (�̅�i imah 

maddi iyah) dan beineifi it nonmateiri i (�̅�i imah khuluqi iyah dan �̅�uhi iyah).63 

B. Jual Beli dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beili i dalah iisti ilah fiiqi ih diiseibut deingan al-bai i’ yang beirarti i 

meinjual meingganti i, dan meinukar seisuatu deingan yang lai in. 64 jual beilii 

                                                           
62 Ibid, 8. 
63 Ade Fauzi, Pemikiran Etika Bisnis M. Dawam Rahardjo (Jakarta: A-Empat, 2015), 10. 
64 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 13. 
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i ialah meinukar seisuatu deingan seisuatu. Seidangkang beirdasarkan i isti ilah 

i ialah meinukar harta deingan harta beirdasarkan peindapat cara-cara yang 

teilah di iteitapkan-syara’. Hukum jual beilii i ialah halal atau boleih. Dalam 

ki itab Ki ifayatul Ahyar di iseibutkan deifi isi i jual beili i beirdasarkan 

peindapatkan Bahasa i ialah: “meimbeiri ikan seisuatu kareina ada peimbeiri ian 

(i imbalan teirteintu)”. 65 

Adapun peingeirti ian jual beili i seicara i isti ilah/teirmi inology 

seibagai imana di ikeimukakan oleih para Fukaha adalah seibagai i beiri ikut. 

a. Meinurut Sayyi id Sabi iq, jual beili i adalah “Peinukaran beinda deingan 

beinda lai in, sali ing meireilakan atau meimi indahkan hak mi iliik deingan 

nada peingganti inya deingan cara yang di ipeirboleihkan. 

b. Meinurut Hasbi i ash-Shi iddi ieiqy, jual beili i adalah “akad yang teigak atas 

dasar peinukaran harta deingan harta, maka jadi ilah peinukaran hak 

mi iliik seicara teitap. 

c. Meinurut Iibnu Qudamah, jual beilii adalah “sali ing meinukar harta 

deingan harta dalam beintuk peimi indahan hak mi ili ik. 

Jual beilii dalam peingeirti ian syara’ teirdapat beibeirapa deifi ini isi i yang 

di ikeimukakan oleih ulama mazhab. Meiski ipun teirdapat peirbeidaan, 

substansi i dan tujuan masi ing-masi ing deifi ini isi inya sama. Ulama Hani ifi iyah 

meindeifi isi ikan jual beili i adalah meinukar beinda deingan dua mata uang 

                                                           
65 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Kontenporer (Teori dan 

Praktek), (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018), 29. 
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(eimas dan peirak) dan seimacamnya atau tukar-meinukar barang deingan 

uang atau seimacamnya meinurut cara yang khusus. 66 

Deifi ini isi i i ini i teirkandung bahwa cara khusus yang di imaksudkan oleih 

ulama Hanafi iyah adalah meilalui i i ijab (ungkapan meimbeili i dari i peimbeili i) 

dan Kabul (peirnyataan meinjual dari i peinjual), atau juga boleih meilalui i 

sali ing meimbeiri ikan barang dan harga dari i peinjual dan peimbeili i. Akan 

teitapi i, harta yang di ipeirjual beili ikan haruslah yang beirmanfaat bagi i 

manusi ia. Apabi ila jeini is-jeini is barang seipeirti i i itu teitap di ipeirjual beili ikan, 

meinurut ulama Hanafi iyah, jual beili inya ti idak sah. Deifi ini isi i lai in 

di ikeimukakan oleih ulama Mali iki iyah, Syafi i’i iyah dan Hanabi ilah meinurut 

meireika jual beili i adalah peirtukaran harta deingan harta dalam beintuk 

peimi indahan hak mi ili ik dan keipeimi ili ikan. 

Dalam meingurai ikan apa yang di imaksut deingan harta teirdapat 

peirbeidaan peingeirti ian antara ulama Hanafi iyah deingan jumhur ulama. 

Aki ibat dari i peirbeidaan i ini i muncul pula hukum-hukum yang beirkai itan 

deingan jual beili i i itu seindiiri i.  Meinurut jumhur ulama, yang di imaksud harta 

adalah mateiri i dan manfaat. Oleih seibab i itu, manfaat dari i suatu beinda 

(meinurut meireika) dapat di ipeirjual beili ikan. Ulama Hanafi iyah 

meingarti ikan harta deingan suatu mateiri i yang meimpunyai i ni ilai i. Oleih 

                                                           
66 Hariman Surya Siregar & Kokok Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implentasi 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2019), 113. 
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seibab i itu, manfaat dan hak-hak (meinurut meireika) ti idak boleih di ijadi ikan 

objeik jual beili i. 

Jual beilii meinurut Mali iki iyyah ada dua macam, yai itu jual beili i yang 

beirsi ifat umum dan jual beili i yang beirsi ifat khusus. Jual beili i umum adalah 

suatu peiri ikatan tukar-meinukar seisuatu yang bukan keimanfaatan dan 

keini ikmatan. Tukar meinukar, yai itu suatu pi ihak meinyeirahkan ganti i 

peinukaran atas seisuatu yang di itukarkan oleih pi ihak lai in. Seisuatu yang 

bukan manfaat i itu adalah bahwa beinda yang di itukarkan adalah zat 

(beirbeintuk), i ia beirfungsi i seibagai i objeik peinjualan, jadi i bukan manfaatnya 

atau bukan hasi ilnya.67 

Jual beilii arti i khusus adalah i ikatan tukar-meinukar seisuatu yang 

bukan keimanfaatan dan bukan keileizatan yang meimpunyai i daya Tari ik, 

peinukarannya bukan eimas dan bukan pula peirak, beindanya dapat 

di ireiali isasi ikan dan ada seikeiti ika, ti idak meirupakan utang bai ik barang i itu di i 

hadapan si i peimbeili i maupun tiidak, barang yang sudah di ikeitahui i siifat-

si ifatnya atau di ikeitahui i teirleibi ih dahulu. 

Beibeirapa deifi ini isi i di i atas dapat di ikeitahui i bahwa seicara gari is beisar 

jual beili i adalah tukar meinukar atau peirali ihan keipeimi ili ikan deingan cara 

peirganti ian meinurut beintuk yang di ipeirboleihkan oleih syara’, atau 

meinukar barang deingan barang atau barang deingan uang, deingan jalan 

meileipaskan hak mi ili ik dari i seiseiorang teirhadap orang lai innya atas 

                                                           
67 Ibid, 14. 
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keireilaan keidua beilah pi ihak. Barang teirseibut di ipeirtukarkan deingan alat 

ganti i yang dapat di ibeinarkan di i si ini i beirarti i mi ili ik atau harta  teirseibut 

di ipeirtukarkan deingan alat peimbayaran yang sah, dan di iakui i 

keibeiradaanya, mi isalnya rupi iah atau mata uang lai innya.68 

Dalam tukar meinukar barang, ni ilai i barang yang di itukarkan harus 

seii imbang, di iseirtai i akad yang meingarah pada peimi ili ikan hak miili ik 

teirhadap masi ing-masi ing harta i itu deingan asa sali ing ri idha seisuai i deingan 

aturan dan keiteintuan hukum. Kali imat yang di imaksud seisuai i deingan 

keiteintuan hukum adalah meimeinuhi i peirsyaratan-peirsyaratan, rukun-

rukun, dan hal-hal lai innya yang ada kai itannya deingan jual beili i, maka bi ila 

syarat-syarat dan rukunnya ti idak teirpeinuhi i beirarti i ti idak seisuai i deingan 

keiheindak syara’.69 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beili i meirupakan akad yang di ipeirboleihkan beirdasarkan Al-

Qur’an, Sunnah dan Iijma’ para ulama. Di ili ihat dari i aspeik hukum, jual beili i 

hukumnya mubah keicuali i jual beilii yang di ilarang syara’ adapun dasar 

hukum dari i Al-Quran70 antara lai in: 

a. Surat Al-Baqarah (2) ayat 275: 

بٰواۗ  مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
 اوَا

                                                           
68 Ibid. 
69 Ibid, 116. 
70 Subairi, Fiqh Muamalah, (Madura: Duta Media Publishing, 2017), 63. 
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 Arti inya: “Padahal Allah teilah meinghalalkan jual beilii dan 

meingharamkan ri iba”.71 

b. Surat Al-Baqarah (2) ayat 282: 

وْا فَاِنَّهٗ 
ُ
ا شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تَفْعَل

َ
ل اتِبٌ وَّ

َ
ا يُضَاۤرَّ ك

َ
ا اِذَا تَبَايَعْتُمْ ۖ وَل شْهِدُوْْٓ

َ
وَا

 ۗ ُ مُ اللّٰه
ُ
مُك ِ

 
ۗ  وَيُعَل َ مْۗ  وَاتَّقُوا اللّٰه

ُ
ِ شَيْءٍ  فُسُوْقٌٌۢ بِك

 
ُ بِكُل لِيْمٌ وَاللّٰه ََ   

Arti inya: “Dan ambi illah saksi i apabi ila kamu beirjual beili i dan 

janganlah peincatat meimpeirsuli it (atau di ipeirsuli it), beigi itu juga saksi i. 

Jiika kamu meilakukan (yang deimi iki ian), seisungguhnya hal i itu suatu 

keifasi ikan padamu. Beirtakwalah keipada Allah, Allah meimbeiri ikan 

peingajaran keipadamu dan Allah Maha Meingeitahui i seigala 

seisuatu”.72 

c. Surat An-Ni isa’ (4) ayat 2 

يُّهَا
َ
وْنَ  يٰٓا

ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

مْ 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك ارَةً عَنْ تَرَاضٍ م ِ تِجَ

 رَحِيْمًا 

Arti inya: Wahai i orang-orang yang beiri iman, janganlah kamu 

meimakan harta seisamamu deingan cara yang bati il (ti idak beinar), 

                                                           
71 Al-Qur’an, 2: 275. 

72 Al-Qur’an, 2: 275. 
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keicuali i beirupa peirni iagaan atas dasar suka sama suka di i antara kamu. 

Janganlah kamu meimbunuh di iri imu. Seisungguhnya Allah adalah 

Maha Peinyayang keipadamu.73 

Adapun dasar hukum dari i Sunnah74 antara lai in; 

a. Hadi is Iibnu Umar: 

عن عبد اللّٰ ابن عمر رضي اللّٰ عنه: قال رسول اللّٰ صلى 

مُسْلِمُ مَعَ 
ْ
دُوْقُ ال مِيْنُ الصَ 

َ
لا
ْ
ا جِرُ ا م: التَ 

 
اللّٰ َليه وسل

هَدَاءِ  يْقِي   وَفِيْ رِوَايَةٍ: -الشُ  نَ وَالصِ  بِيِ  هَدَاءِ مع النَ  يَوْمَ  -وَالشُ   

لقِيَا مَة
ْ
 ا

Arti inya: Dari i ‘Abdullah bi in ‘Umar radhi iallahu ‘anhu bahwa 

Rasului illah shallallahu ‘alai ihi i wa sallam be irsabda, “Se iorang 

pe idagang musli im yang jujur dan amanah (te irpe ircaya) akan 

(di ikumpulkan) be irsama para Nabi i, orang-orang shi iddi iq dan 

orang-orang yang mati i syahi id pada hari i ki iamat (nanti i). 

b. Hadi is Ri ifa’ah Iibnu Rafi i’ 

Rasulullah shallallahu ‘alai ihi i wasallam di itanya, “Peikeirjaan 

apakah yang pali ing bai ik?” Beili iau meinjawab, “Peikeirjaan seiseiorang 

                                                           
73 Al-Qur’an, 4: 2. 
74 Ibid, 64. 
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deingan tangannya seindi iri i dan seimua peikeirjaan yang 

bai ik.” (di iri iwayatkan oleih Al-Bazar dan di ishahi ihkan oleih Al-

Haki im). 

Dari i ayat-ayat Al-Quran dan hadi is-hadi is yang di ikeimukan di i atas 

dapat di ipahami i bahwa jual beili i meirupakan peikeirjaan yang halal dan 

muliia. Apabi ila peilakunya jujur, maka keidudukannya di i akhi irat nanti i seitara 

deingan para Nabi i, Syuhada, dan Shi iddi iqi in. 

Ulama teilah seipakat bahwa jual beili i dapat di iboleihkan deingan alasan 

bahwa manusi ia ti idak akan mampu meincukupi i keibutuhan di iri inya tanpa 

bantuan orang lai in. Adapun dasar Iijma’ teintang keiboleihan Iijma’  adalah 

yang teilah di iteirangkan oleih Iibnu Hajar al-Asqolani i di i dalam ki itab Fath al-

Bahri i  seibagai imana yang teilah di iteirangkan oleih Iibnu Hajar al- Asqolani i 

di i dalam “teilah ada Iijma’ oleih orang-orang Iislam teintang keiboleihan jual 

beili i dan hi ikmah jual-beili i adalah keibutuhan manusi ia teirgantung pada suatu 

yang ada di itangan peimi ili iknya, teirkadang ti idak beigi itu saja meimbeiri ikan. 

Beirdasarkan dali il di i atas, maka jeilaslah bahwa hukum jual beilii 

adalah jai iz (boleih), namun tiidak meinutup keimungki inan peirubahan status 

jual-beili i i itu seindi iri i seimuanya teirgantung pada teirpeinuhi i atau ti idaknya 

syarat dan rukun jual beili i.75 

 

 

                                                           
75 Ismail Pane Dkk, Fiqh Mu’amalah Kontenporer,(Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), 129. 
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3. Rukun dan Syarat Jual beli 

a. Rukun Jual Beilii 

Dalam meimutuskan rukun jual beili i, di iantara para ulama teirjadi i 

peirbeidaan peindapat. Meinurut ulama Hanafi iyah, rukun jual beili i adalah 

i ijab dan qabul yang meinunjukkan peirtukaran barang seicara ri ida, bai ik 

deingan ucapan maupun peirbuatan. 

Para ulama fi iqi ih teilah seipakat bahwa, jual beili i meirupakan suatu 

beintuk akad atas harta. Adapun rukun jual beili i adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Orang yang beirakat (peinjual dan peimbeili i), 

2) Ni ilai i tukar barang (uang) dan barang yang di ibeili i 

3) Shiigat (i ijab qabul)76 

Transaksi i jual beili i harus meimeinuhi i rukun-rukun i ini i. Jiika salah 

satu rukun ti idak teirpeinuhi i, maka ti idak akan di ikateigori ikan seibagaii 

peirbuatan jual beili i.  

b. Syarat jual beili i 

Syarat bagi i orang yang meilakukan akad, antara lai in: 

1) Bali igh, pi ihak yang beirsangkutan, peimbeili i, dan peinjual harus 

sudah deiwasa, cakap dan dalam kondiisi i sadar saat meilakukan 

transaksi i. 

2) Beiragama Iislam, beirlaku untuk peimbeili i (khusus ki itab suci i al-

Qur’an/budak musli im) bukan peinjual. Hal i ini i di ijadi ikan syarat 

                                                           
76 Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili, Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontenporer (Yogyakarta: K-Media, 2018), 51. 
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kareina di ikhawati irkan ji ika orang yang meimbeili i adalah orang 

kafi ir, maka meireika meireindahkan atau meinghi ina Iislam dan kaum 

musliimi in. 

3) Ti idak di ipaksa, bi ila seiseiorang di i paksa untuk meilakukan transaksii 

jual beili i, maka transaksi i ti idak sah.77 

Syarat ma’qud ‘alai ih, barang yang di ipeirjual beili ikan adalah: 

1) Suci i atau mungki in di isuci ikan, 

2) Beirmanfaat, 

3) Dapat di iseirahkan seicara ceipat atau lambat, 

4) Mi iliik seindi iri i, 

5) Di ikeitahui i, 

Syarat sah i ijab qabul yakni i, 

1) Ti idak akan meimbatasi i (meimi isahkan). Peimbeili i ti idak boleih di iam 

saja seiteilah peinjual meinyatakan i ijab, atau seibali iknya yang 

meingi indi ikasi i peinolakan meineiri ima. 

2) Ti idak di iseili ingi i kata-kata lai in, 

3) Ti idak di itakli ikkan (di igantungkan) deingan hal lai in, mi isalnya “ji ika 

bapakku mati i, maka barang i ini i aku jual padamu” 

4) Ti idak di ibatasi i waktu.  

 

 

                                                           
77 Sabir dkk, Ariyah, Jual Beli, Khiyar, Riba,(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 

2019), 16. 
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4. Bentuk-bentuk Jual Beli 

Ulama Hanafi iyah meimbagi i jual beili i dari i seigi i atau tiindaknya, 78 

yai itu: 

a. Jual beili i sahi ih 

Suatu jual beili i diikatakan seibagai i jual beili i yang sahi ih apabi ila 

jual beili i iitu di isyari i’atkan, meimeinuhi i rukun dan syarat yang 

di iteintukan, bukan mi ili ik orang lai in, ti idak teirgantung pada hak khi iyar 

lagi i. Jual beili i seipeirti i i ini i di ikatakan seibagai i jual beili i shahi ih. 

b. Jual beili i yang batal 

Di ikatakan seibagai i jual beili i batal apabi ila salah satu atau seiluruh 

rukunnya ti idak teirpeinuhi i, atau jual beili i i itu pada dasar dan si ifatnya 

ti idak di isyari i’atkan, seipeirti i jual beili i yang di ilakukan anak-anak, orang 

gi ila, atau barang yang di ijual iitu barang-barang yang di iharamkan 

syara’ seipeirti i bangkai i, darah, babi i, dan khamar. 

 Jeini is-jeini is jual beili i yang bati il di iantaranya: 

a. Jual beilii seisuatu yang ti idak ada. Para ulama fi iqi ih seipakat 

meinyatakan jual beili i seipeirti i i ini i ti idak sah/bati il. Mi isalnya, 

meimpeirjualbeili ikan buah-buahan yang puti ikpun beilum muncul dii 

pohonnya atau anak sapi i yang masi ih beirada di ipeirut i induknya. 

b. Meinjual barang yang ti idak boleih di iseirahkan pada peimbeili. Seipeirti i 

meinjual barang yang hi ilang atau burung pi iaraan yang leipas dan 

teirbang di i udara. 

                                                           
78Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: IMTIYAZ, 2017), 25. 
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c. Jual beilii yang meingandung unsur peini ipuan. Yang pada lahi irnya bai ik, 

teitapi i teirnyata di i bali ik i itu teirdapat unsur-unsur ti ipuan. 

d. Jual beilii beinda naji is. Seipeirti i babi i, khamar, bangkai i, dan darah, kareina 

seimuanya i itu dalam pandangan Iislam adalah naji is dan ti idak 

meingandung makna harta. 

e. Jual beilii al-‘arbun. Jual beili i yang beintuknya di ilakukan meilaluii 

peirjanji ian, peimbeili i meimbeili i seibuah barang dan uangnya seiharga 

barang di iseirahkan keipada peinjual, deingan syarat apabi ila peimbeili i 

teirtari ik dan seituju, maka jual beili i sah. Teitapi i jiika peimbeili i tiidak seituju 

dan barang di ikeimbali ikan maka uang yang teilah di ibeiri ikan pada 

peinjual (meinjadi i hi ibah bagi i peinjual). 

f. Meimpeirjualbeili ikan air. Seipeirti i  sungai i, ai ir danau, ai ir laut, dan ai ir 

yang ti idak boleih di imi iliiki i seiseiorang kareina ai ir yang ti idak di imi ili ikii 

seiseiorang meirupakan hak beirsama umat manusi ia, dan ti idak boleih 

di ipeirjualbeili ikan. 

g. Jual beilii fasi id. Ulama hanafi iyah yang meimbeidakan jual beili i fasi id 

deingan jual beili i yang batal. Apabi ila keirusakan dalam jual beili i i itu 

teirkai it deingan barang yang di ipeirjualbeili ikan, maka hukumnya batal, 

seipeirti i meimpeirjual beili ikan beinda-beinda haram (khamr,babi i, dan 

darah). Apabi ila jual beili i i itu diinamakan fasi id.79 

 

                                                           
79 Ibid, 29. 
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C. Teori Akad 

1. Pengertian Akad 

Dalam i islam peingeirti ian akad beirasal dari i Bahasa Arab, al-Aqd 

yang beirarti i peiri ikatan, peirjanji ian, peirseitujuan dan peimufakatan. Kata 

i ini i bi isa juga di iarti ikan tali i yang meingi ikat kareina akan adanya i ikatan 

antara orang yang beirakad. Dalam ki itab fi iqi ih Sunnah, kata akad 

di iarti ikan deingan hubungan dan keiseipakatan. Seicara i isti ilah fi iqi ih, akad 

di ideifi ini isi ikan deingan peirtali ian i ijab (peirnyataan peineiri ima i ikatan) doa 

kabul (peirnyataan peineiri ima keipada objeik peiri ikatan). 

Hasbi i Ash-Shi iddi ieiqy meinguti ip deifi ini isi i yang di i keimukakan oleih 

Al-Sanhury, akad i ialah “peiri ikatan i ijab qabul yang di ibeinarkan syara” 

yang meineitapkan keireilaan keidua beilah pi ihak. Adapun yang 

meindeifi ini isi ikan akad i ialah “i ikatan, peingokohan dan peineigasan dari i satu 

pi ihak atau keidua beilah pi ihak.80 Keiseipakatan ahli i hukum Iislam  (jumhur 

ulama) meindeifi ini isi ikan akad adalah suatu peiri ikatan antara i ijab dan 

qobul deingan cara yang diibeinarkan syar’i i yang meineitapkan adanya 

aki ibat-aki ibat hukum pada obye iknya. 81 

Beirdasarkan peingeirti ian teirseibut dapat di isi impulkan bahwa akad 

adalah “peirtali ian i ijab (ungkapan tawaran di isatu pi ihak yang meingadakan 

kontrak) deingan i ijab qabul (ungkapan peineiri ima oleih pi ihak laiin) yang 

meimbeiri ikan peingaruh pada suatu kontrak. 82  Dasar hukum dii 

                                                           
80 Ismail Pane dkk, Fiqh Mu’malah Kontemporer, 30. 
81 Umi hani, Fiqh Muamalah, (Banjarmasin:Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 2021), 36. 
82 Ismail Pane dkk, Fiqh Mu’amalah Kontenporer,  29. 
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lakukannya akad dalam Al-Qur’an adalah surat Al-Mai idah ayat 1 

seibagai i beiri ikut: 

تْ 
َّ
حِل

ُ
عُقُوْدِۗ ا

ْ
وْفُوْا بِال

َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
نْعَامِ يٰٓا

َ
ا
ْ
مْ بَهِيْمَةُ ال

ُ
ك
َ
ا مَا ل

َّ
 اِل

نْتُمْ حُرُمٌۗ اِنَّ 
َ
يْدِ وَا ى الصَّ ِ

 
ل مْ غَيْرَ مُحِ

ُ
يْك

َ
ل ََ ى 

ٰ
َ يَ  يُتْل مُ مَا يُرِيْدُ اللّٰه

ُ
ك  حْ

Arti inya: “Wahai i orang-orang yang beiri iman, peinuhi ilah janji i-janji i! 

Di ihalalkan bagi imu heiwan teirnak, keicuali i yang akan di iseibutkan 

keipadamu (keiharamannya) deingan ti idak meinghalalkan beirburu keiti ika 

kamu seidang beiri ihram (haji i atau umrah). Seisungguhnya Allah 

meineitapkan hukum seisuai i deingan yang Di ia keiheindaki i

83. 

Beirdasarkan ayat teirseibut dapat diipahami i bahwa Maksud janji i dii 

si inii adalah janji i keipada Allah Swt. untuk meingi ikuti i ajaran-Nya dan 

janji i keipada manusi ia dalam muamalah .Meilakukan i isii peirjanji ian atau 

akad i itu hukumnya waji ib. 

2. Prinsip-Prinsip Akad 

Adapun pri insi ip-pri insi ip akad dalam Iislam, di iantaranya: 

a. Pri insiip keibeibasan beirkontrak. 

b. Pri insiip peirjanji ian i itu meingi ikat. 

c. Pri insiip keiseipakatan beirsama. 

d. Pri insiip i ibadah. 

                                                           
83 Al-Qur’an, 5:1. 
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e. Pri insiip keiadi ilan dan Keiseii imbangan preistasi i. 

f. Pri insiip keijujuran (amanah).84 

3. Rukun dan Syarat Akad 

a. Rukun Akad 

Teirdapat peirbeidaa peindapat di ikalangan Fukaha beirkeinaan 

deingan rukun akad meinurut jumhur Fukaha akad teirdi iri i atas: 

1) Aqi id, orang yang beirakad (beirseipakat). 

2) Ma’qud ‘alai ih, beinda-beinda yang akan di i akadkan, seipeirti i beinda 

yang dalam transaksi i jual beili i. 

3) Maudhu’ al-‘aqd, tujuan atau maksud meingadakan akad. 

4) Shi ighat al-‘aqi id, i ijab  qabul.85 

b. Syarat akad 

Beirdasarkan peindapat Ghazali i syarat-syarat dalam akad 

adalah  seibagi i beiri ikut: 

1) Keidua orang yang meilakukan akad cakap beirti indak (ahli i). 

2) Yang di ijadi ikan objeik akad dapat meineiri ima hukumnya. 

3) Akad di ii iziinkan oleih syara’ di ilakukan oleih orang meimpunyai i hak 

meilakukannya walaupun di ia bukan ‘aqi id yang meimi iliiki i barang. 

4) Janganlah akad i itu akad yang di ilarang oleih syara’, seipeirti i jual 

beili i mulasamah. 

5) Iijab beirjalan teirus, ti idak di i cabut seibeilum teirjadi i qabul. 

                                                           
84 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Kontenporer (Teori dan 

Praktek), (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018), 23. 
85 Hariman Surya Siregar & Koko Khoirudin, Fikih Muamalah Teori dan Implementasi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 36. 
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6) Iijab dan qabul harus beirsambung, seihi ingga bi ila seiseiorang yang 

beirri ijab teilah beirpi isah seibeilum adanya qabul, maka i ijab teirseibut 

meinjadi i batal. 

D. Kembalian Sisa Harga Diganti Dengan Barang 

Keimbali ian si isa harga di iganti i deingan barang meirupakan salah satu 

keigi iatan yang sudah umum teirjadi i. Deingan ki ita meineiri ima barang 

peingganti i dari i si isa uang beilanja. Dalam peimbahasan dari i akad dalam 

keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang i ini i masuk kei dalam golongan 

akad tambahan. Akad tambahan yang di imaksud yakni i bai i’ mu’athah. Bai i’ 

mu’athah adalah keidua beilah pi ihak yang beirakad seipakat atas harga dan 

barang yang di ipeirjual beili ikan, keimudi ian sali ing seirah teiri ima tanpa di iseirtai i 

i ijab-qabul, meiski ipun teirkadang ada salah satu pi ihak yang meingucapkan. 

Contoh, seiorang peimbeili i meimbeili i barang dagangan, keimudi ian di ia 

meinye irahkan uang keipada peinjual atau seiseiorang peinjual meinyeirahkan 

barang dagangan keipada peimbeili i, lalu peimbeilii iitu meinyeirahkan uang 

keipadanya tanpa di iseirtai i peirkataan maupun i isyarat, bai ik barang yang 

di ipeirdagangkan i itu reimeih-teimeih (mi isal jajanan) maupun beirharga 

(seimi isal barang eileiktroni ik).86 

Jual beilii mu’athah, yai itu jual beili i yang sali ing meingulurkan barang 

tanpa di iseirtai i lafal jual beili i apalagi i makna lahi iri iah sali ing ri idha. Dari i abu 

Sai id al-Khudri i, Nabi i Muhammad SAW beirsabda: 

                                                           
86 Rosidin, Pendidikan Agama Islam Referensi Perkuliahan Terlengkap, (Malang: CV 

Media Sutra atiga, 2020), 316. 
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بَيْعُ عَنْ تَرَاضٍ 
ْ
 إِنَّمَا ال

Arti inya: “Se isungguhnya jual beilii hanyalah diilakukan deingan saliing 

ri idha.” (HR. Iibnu Majah no. 2185, ) 

Saliing ri idha antara peinjual dan peimbeilii meinjadii syarat peintiing dalam 

transaksii jual beili i. Seibab, hal iini i yang me imastiikan bahwa dalam akad teirse ibut 

tiidak ada unsur keidzali iman. Saliing ri idha meinjadii dasar utama dalam jual beilii. 

Asal-usul diiteirbi itkan hak meimiili ih (khiiyar) adalah meimastiikan adanya rasa 

saliing ri idha. Pri insiip suka sama suka juga diise ibutkan dalam al-Quran surat an-

Ni isa’ ayat 29. 

Konseikueinsi i hukum bi ila teirjadi i jual beili i mu’athah, adalah pi ihak 

peimbeili i beirhak untk meingeimbali ikan barang yang di iambi ilnya bi ila di iteimuii 

adanya keirusakan atau bahkan meimi inta keirusakan. Dan i ini i keirap 

meini imbulkan peirseili isi ihan pada keimudi ian hari i antara keidua beilah pi ihak 

peinjual dan peimbeili i, kareina keiti idak ri idhaan i ini i. 

Meinurut pandangan yang unggul dalam madzab Hanafi i, Mali iki i, dan 

Hambali i, jual beili i mu’athah hukumnya sah, apabi ila meimang sudah 

meinjadi i adat keibi iasaan, yang meinujukkan keireilaan seikali igus meiwaki ilii 

keii ingi inan masi ing-masi ing pi ihak beirakad. Jual beili i mu’athah  di ini ilai i sah 

deingan seigala hal yang meinunjukkan adanya keireilaan. Kareina seipanjang 

seijarah, umat manusi ia teilah meimprakti ikkan jual beili i mu’athah i ini i dii 

pasar-pasar dan ti idak adanya yang meingi ingkari i. 

Meinurut seibagi ian Madzab Syafi i’i i, akad i itu di isyaratkan deingan 

reidaksi i yang jeilas, deingan i ijab qabul, seihi ingga jual beili i mu’athah 
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hukumnya ti idak sah, bai ik barang yang di ipeirdagangkan i itu reimeih-teimeih 

maupun beirharga. Kareina Rasulullah SAW meinyatakan bahwa jual beilii 

i itu harus atas dasar keireilaan (‘an taradhi im). Seidangkan keireilaan i itu 

meirupakan seisuatu yang abstrak atau samar, seihi ingga harus di ibuktiikan 

meilalui i i ijab-qabul, bai ik seicara li isan, tuli isan maupun i isyarat. 87 

Meinurut seibagi ian Syafi i’i iyyah (ulama madzab Syafi i’i i) seipeirti i al-

Nawai i, al- Baghawi i dan al-Mutawalli i, jual beili i mu’athah  hukumnya sah 

dalam seiti iap akad jual beili i, kareina meimang ti idak ada keiteintuan teigas yang 

meiharuskan jual beili i di iseirtai i deingan peilafalan (i ijab-qabul), jadi i, 

peirmasalahan i ini i di ikeimbali ikan pada Urf’(adat keibi iasaan masyarakat yang 

ti idak beirteintangan deingan syari iat).  

Syai ikh Zakari ia al-Anshari i meinjeilaskan peindapat i imam an-Nawawi i 

i ini i dalam ki itab Fathul Wahab bi i Syarbi i manhaji i al-Thullab, “diikatakan 

bahwa bai i’ mu’athah di ipandang sah dalam jual beili i seimua barang yang 

meinjadi i keibi iasaan, seipeirti i roti i dan dagi ing. Namun ti idak teirhadap jeini is 

barang lai innya seipeirti i heiwan teirnak, dan keibun. Peirnyataan i ini i meirupakan 

yang di ipi ili ih (qaul mukhtar) Iimam an Nawawi i. Jadi i mi isalnya seipeirti i kanti in 

88keijujuran. Seikali ipun ti idak ada ucapan akad apapun teitap sah seibagai i jual 

beili i mu’athah  

                                                           
87 Rosidin, Pendidikan Agama Islam Referensi Perkuliahan Terlengkap, 317. 
88 Shohibul Ulum, 99 Prinsip Bisnis Sukses Ala Rasulullah, (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2020), 2018. 
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BAB III                                                                                                                   

ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMBALIAN HARGA 

DALAM BENTUK BARANG 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pasar Dolopo 

Pasar dolopo meirupakan salah satu Pasar teirbeisar di i Kabupatein 

Madi iun. Pasar yang meinyeidi iakan beirbagai i jeini is keibutuhan bai ik i itu 

sandang, papan, pangan. Menurut penuturan bapak Supriyadi 

mengatakan bahwa pasar Dolopo juga salah satu pasar utama yang 

di ikunjungi i masyarakat dolopo untuk meimeinuhi i keibutuhan seihari i-hari i. 

Jalan Raya Madi iun-Ponorogo, Krajan, Bangunsari i, Keicamatan Dolopo, 

Kabupatein Madi iun 63174, meirupakan lokasi i Pasar Dolopo. 

Beirdasarkan keiteirangan keipala pasar, Pasar Dolopo meimi iliiki i luas tanah 

11922 m2 dan bangunan seiki itar 11700 m2. Teirdapat 609 peidagang yang 

teirdaftar seicara reismi i dalam catatan deiwan pasar, yang teirdi iri i dari i 393 

peidagang ki ios dan los, 115 peidagang kaki i li ima (PKL), dan 101 

peidagang playon.89 

Catatan reismi i meinunjukkan Pasar Dolopo buka mulai i pukul 03.00 

hi ingga 13.00 WIiB. Bagai imanapun, seicara umum, banyak peidagang 

yang beirjualan dari i pagi i hi ingga malam. Peidagang  yang buka pada pagi i 

hari i umumnya teirdi iri i dari i toko keilontong, peidagang buah peidagang 

                                                           
89 Supriadi, Wawancara, 21 Agustus 2023. 
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keibutuhan dapur yang meimbeiri ikan keibutuhan pokok seicara eiceiran bai ik 

keipada peimbeili i seicara langsung maupun keipada peingeiceir. Beibeirapa 

saat keimudi ian, hal i ini i diii ikuti i deingan di imulai inya peidagang yang 

pakai ian, peiralatan eileiktroni ik, dan bahkan geirabah (peiralatan rumah 

tangga). 

2. Letak Geografis 

Pasar Dolopo teirleitak di i Keicamatan Dolopo, Daeirah Dolopo, 

yang jeilas beirbatasan deingan beibeirapa kota beirbeida. Batas 

admi ini istrati if Pasar Dolopo adalah seibagai i beiri ikut : 

a.  Utara: Kota Bati il, Keicamatan Dolopo  

b. Ti imur: Dukuh Aseim Payung, Deisa Dolopo, Keicamatan Dolopo  

c. Seilatan: Keicamatan Dolopo, Deisa Doho 

d. Utara: Keilurahan Bangunsari i, Keicamatan Dolopo 

Pasar Dolopo meimi ili iki i beirbagai i sarana dan prasarana yang dapat 

meinunjang keigi iatan peirdagangan pada jam pasar seilai in batas wi ilayah 

seibagai i data fi isi ik. Beiri ikut fasi iliitas yang dapat di iakseis di i Pasar Dolopo 

teirmasuk yang beiri ikut i ini i:90 

a. Pasar Dolopo meimi ili iki i luas tanah 11922 m2 dan bangunan seiki itar 

11700 m2. 

b. Peimbuangan sampah sudah di i atur oleih diinas keibeirsi ihan seiteimpat 

                                                           
90 Supriadi, Wawancara, 21 Agustus 2023. 
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c. areia parki ir di i seidi iakan di i seikeili ili ing pasar yang di ikeilola masyarakat 

seiteimpat. 

d. Mushola teirleitak di i dalam bangunan pasar di i seibeilah sudut barat 

laut Pasar Dolopo. MCK peirnah meimi iliiki i 10 kamar mandi i yang 

ai irnya beirasal dari i PDAM dan teirleitak di i deikat areia mushola.. 

3. Visi dan Misi Pasar Dolopo 

a. Visi Pasar Dolopo 

Teircapai inya peindapatan daeirah yang opti imal, 

beirkeisi inambungan, seirta seii imbang deingan poteinsi i daeirah untuk 

meiwujudkan keimandi iri ian peimeiri intah kabupatein Madi iun dalam 

rangka meini ingkatkan keiseijahteiraan masyarakat seirta meinjadi i 

i ini isiiator peini ingkatan peindapatan asli i daeirah. 

b. Misi Pasar Dolopo 

1) Peini ingkatan kuali itas peilayanan masyarakat yang 

beirori ieintasi i pada keipuasan seirta peimbudayaan taat pajak 

dan reitri ibusi i meilalui i peindayagunaan peinyuluhan dan 

peini ingkatan peiran seirta masyarakat. 

2) Peimantapan komi itmein sumbeir daya manusi ia (SDM) 

meilalui i peini ingkatan ki ineirja guna meinunjang kuali itas 

manajeimein peineiri imaan peindapatan daeirah.91 

                                                           
91 Supriadi, Dokumen, 21 Agustus 2023. 
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4. Struktur Organisasi Pengelola Pasar Dolopo 

Struktur organi isasi i suatu peirusahaan atau organi isasi i adalah 

peimbagi ian tugas dan peiran beirdasarkan posi isi i. Sama halnya deingan 

admi ini istrasi i Pasar Dolopo yang teirorgani isi ir. Beiri ikut tanggung jawab dan 

tugas masi ing-masi ing jabatan:  

a.  Keipala pasar, Supri iyadi i, beirtugas meimbeiri ikan arahan dan 

bi imbiingan li isan dan teirtuli is keipada seiluruh karyawan, seirta bantuan 

apa pun yang di ipeirlukan. 

b. Seikreitari is,  Wartono, beirtanggung jawab teirhadap organi isasi i, bai ik 

peimbuatan laporan maupun peingurusan seiluruh beirkas peincatatan 

yang beirhubungan deingan Pasar Dolopo. 

c. Beindahara, Jumarii, beirtanggung jawab meingawasi i organi isasi i 

keiuangan seicara umum yang teirkai it deingan Pasar Dolopo. 

d.  Staf, Heiri i Santoso, Iindra Bagus, dan Feiri i Dwi i Saputro beirtugas 

meingkoordi inasi ikan peidagang meilalui i komuni ikasi i langsung.92 

B. Data 

1. Mekanisme  Kembalian  Sisa Transaksi Harga dalam Bentuk 

Barang di Pasar Dolopo 

Prakti ik jual beilii di i pasar dolopo teirdapat peinjual meinjual barang dan 

teirdapat peimbeili i yang meimbeili i barang seisuai i deingan keibutuhan. Salah 

satu keigi iatan di i pasar dolopo yang cukup meinyi ita peirhati ian, teirdapat 

                                                           
92 Supriadi, Dokumen, 21 Agustus 2023. 
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prakti ik keimbali ian si isa harga juujjjumeirupakan feinomeina yang sudah umum 

teirjadi i dalam keigi iatan transaksi i jual beili i. Prakti ik i inii banyak yang 

di iteirapkan di i toko lontong maupun di i swalayan yang ada di i Pasar Dolopo. 

Banyak faktor yang meilatar belakangi i prakti ik keimbali ian si isa harga di i 

ganti i deingan barang. berdasarkan hasil wawancara Pasar Dolopo sebagai 

berikut. 

a. Karakteristik Kembalian Sisa Harga 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti praktik 

tersebut terjadi disebabkan ketika tidak tersedianya stok uang pecahan 

kecil yakni senilai Rp. 100, Rp 200,- Rp. 500, dan Rp. 1000. Penjual 

beranggapan jika mengalami kesulitan untuk mendapatkan stok uang 

receh sehingga praktik kembalian sisa harga terjadi. Berdasarkan yang 

dijelasan oleh penjual di Pasar Dolopo mengenai upaya dari penjual 

untuk menyediakan stok untuk uang receh dan nominal uang yang 

sering tidak ada stok untuk kembalian.  

Adapun alasan terjadinya kembalian sisa harga dalam bentuk 

barang hal ini disampailakn i mbak Yeini i di i Pasar Dolopo,  

Banyak seikali i peimbeili i yang meimbayar uang de ingan uang 

deingan nomi inal beisar jadi i seiri ing ti idak ada keimbali ian kareina 

keihabi isan stok uang reiceih. Kami i pasti i meinye idi iakan tapi i kalo 

peimbeili i banyak yang me imbayar deingan uang be isar. Dan i saya 

susah carii uang reiceih. Karena menukar uang receh juga sulit 

dilakukan kalo dalam jumlah banyak mba adapun ga setiap hari. 

Walaupun begitu tetap saya cek dan setelah berjualan saya juga 

menyisihkan uang receh untuk dijadikan kembalian yang susah 

itu uang recehan dibawah seribu. Sekalian juga menggati 
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dengan barang lain biar stok habis dan bisa cepat menyetok 

barang baru biar barang juga ga kadaluarsa.93 

 

Sedangkan menurut yang dijelaskan mbak Pujii di i Pasar Dolopo 

salah satu alasan yang menyebabkan para penjual mengganti uang 

kembalian sisa harga. 

Kareina uang yang di iseidi iakan untuk keimbali ian tiidak ada, jadi i 

saya ganti i deingan barang lai in yang seini ilaii deingan si isa uang 

keimbali ian. Kadang peirki iraan stok uang reiceih seilalu kurang 

soalnya banyak peimbeili i yang meingunakan uang nomi inal uang 

beisar kita gak bisa memprediksi pembeli menggunakan uang 

apa kalo mau belanja bisa saja uang gede atau bisa aja pas. 

Recehan dibawah Rp. 2000, biasanya seperti uang Rp. 500 dan 

Rp. 1000. 

Sebagian penjual yang menjual barang kebutuhan dapur dan 

rumah memberikan kembalian dengan barang lain jualannya 

sedangkan berbeda dengan mbak Fi ita sebagai penjual baju yang rata-

rata harga dagangannya lebih mahal hal ini disampaikan mbak Fita 

yang mengatakan i,  

Kalo ga ada keimbali ian si i bi iasanya saya usahakan cari i meinukar 

uang kei peidagang lai in mbak soalnya saya se ibagai i peinjual baju 

juga jarang kalo ke imbali ian deingan uang reiceih, kalaupun 

keimbali ian masi ih gampang di icari dan saya menerapkan 

membayar dengan uang pas ya kalau bisa dari pihak pembeli juga 

bisa membayar dengan uang pas ya.94  

 

b. Barang Pengganti 

Kembalian sisa harga yang digantikan dengan barang adalah 

salah satu kegiatan jual beli yang marak terjadi. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya kesediaan uang receh sebagai alat kembalian jika 

                                                           
93 Yeni, Wawancara, 12 September 2023. 
94 Fita, Wawancara, 12 September 2023. 
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terdapat sisa harga sehingga altenatif yang digunakan oleh penjual 

mengganti dengan barang.  

Adapun yang dijelaskan mbak Yeni selaku penjual di Pasar 

Dolopo.  

Biasaya saya langsung ngasih bumbu masak kayak royco tetapi 

saya memperbolehkan jika pembeli memilih barang sendiri 

sesuai dengan yang dibutuhkan. yang meminta barang 

penggantinya seperti seledri, daun bawang, mrica bubuk, kunyit 

bubuk atau apapun boleh selagi harganya sesuai dengan uang 

kembaliaanya.95 

 

Sedangkan pendapat dari mbak Puji sebagai penjual di Pasar 

Dolopo. 

 Kalo ada yang kembalian ya diganti uang tapi kebetulan gak 

ada uang receh saya infoin dulu ke pembeli dan saya 

menawarkan untuk menambahkan jumlah pembelian biar pas 

mba atau gak yang lain juga boleh. Biasanya kalau pembeli beli 

jahe gitu terus beli seperempat harganya Rp. 4000 dan uang 

pembeli Rp. 5000 kan masih sisa Rp. 1000 biasanya saya 

tawarin menambahkan jahe biar pas atau kalo gak pembelinya 

sendiri yang meminta diganti dengan kunyit atau sereh jadi saya 

membebaskan aja.96 

 

Dan berdasarkan pendapat mbak Fita selaku penjual di Pasar 

dolopo.  

Saya usahain dulu mba menukar kesesama penjual lain yang 

berdekatan kalo gak ada ya biasanya saya nawarin 

menambahkan barang serbet atau tissue kain. Nanti kalo kurang 

uangnya pembeli tambahin sedikit tetapi saya juga kadang 

menyiapkan jajanan atau ga permen khusus untuk kembalian 

mba.97 

 

 

 

 

                                                           
95 Yeni, Wawancara, 12 September 2023. 
96 Puji, Wawancara, 12 September 2023. 
97 Fita, Wawancara, 12 September 2023. 
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c. Akad 

Berdasarkan praktik kembalian sisa harga  Penjual di Pasar 

Dolopo penjual cenderung langsung menggantikan uang kembalian 

dengan barang tanpa bertanya kepada pembeli karena sudah hal yang 

umum dilakukan. Beirdasarkan data dari i beibeirapa peimbeili i, ada yang 

seituju dan ada yang beirteintangan. Seperti yang disampaikan bu Yeni 

selaku penjual di Pasar Dolopo,  

Biasaya yang ga ada kembalian itu uang receh dibawah seribu  

langsung aja saya kasih bumbu masakan yang harganya Rp. 

500 an jadi pelanggan lama sudah hapal jadi tidak ada 

kesepakatan saya juga gak menanyai langsung ke pembeli tapi 

kalau  soalnya kalo bumbu masakan pasti perlu dan rata-rata 

pembeli diem aja jadi saya anggap pembeli setuju. 98 

 

Akan tetapi, berbeda dengan pendapat mbak Yeni menurut 

Mbak Puji lebih memilih untuk menambahkan jumlah barang yang 

dibeli kepada pembeli untuk menjadi pengganti uang kembalian sisa 

harga. Hal ini diungkapkan bu Puji selaku penjual di Pasar Dolopo,  

Saya biasanya bilang ke pembeli kalau tidak ada kembalian dan 

kemudian saya tanya kan dahulu mau diganti dengan barang apa 

atau mau menambahkan jumlah barang biar pas atau kalau ngga 

terkadang pembeli sendiri yang menginginkan barang lain. 

Seperti contohnya kalau beli jahe tiga ribu tetapi ternyata tidak 

ada kembalian biasanya pembeli minta barang lain seperti 

diganti lengkuas, sereh. 99 

 

Sedangkan menurut pendapat yang disampaikan oleh mbak 

Fita,  

Ya saya usahain dulu untuk mengganti dengan uang biasanya 

juga menunggu tapi kalau enggak ada saya kasih penjelasan ke 

                                                           
98 Yeni, Wawancara, 12 September 2023. 
99 Puji, Wawancara, 12 September 2023. 
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pembeli dan menanyakan mau tidak kalau diganti barang 

biasanya mau-mau aja yang beli yang meminta sendiri kadang 

milih barang lain nanti kalo harganya kelebihan pembeli 

tinggal nambahin kurangnya. 100 

 

d. Tanggapan Masyarakat Pada Praktik Kembalian Sisa Harga 

Praktik kembalian sisa harga di Pasar Dolopo ini dianggap sudah 

menjadi hal yang umum terjadi. Salah satu penyebabnya kurang 

adanya komunikasi antara penjual dan pembeli. Hal ini yang 

menyebabkan perbedaan tanggapan yang terjadi baik dari segi pembeli 

maupun penjual. Sedangkan berdasarkan pendapat pembeli dari segi 

kerugian atau tidaknya yang dialami pembeli.  

Terdapat perbedaan pendapat dari penjual banyak pembeli yang 

beranggapan kalau kegiatan kembalian uang sisa pembelian diganti 

dengan barang jika dilakukan terus menerus pembeli merasa 

dirugikan, hal ini beirdasarkan keiteirangan i ibu Yuli i seilaku peimbeili i dii 

Pasar Dolopo me ingatakan, “kurang seituju si i kan keimbali iannya bi isa 

leibi ih beirguna untuk keipeirluan lai in. Apalagi i seiri ing saya be ilanja teirus 

di ikeimbali ikan deingan barang dan te irkadang peinjual ti idak meimbeiri i 

tahu kalo ti idak ada uang reiceih dan langsung meimbeiri ikan barang”.101 

Peinjeilasan yang sama dari i mbak Sulastri i seilaku peimbeili i dii 

Pasar Dolopo, “se ibeinarnya ga se ituju ya mbaki, tapi i mau gi imana lagu 

kalo meimang ga ada gak bi isa di ipaksakan kan mbak. Apalagi i meimang 

uang reiceih susah kalo di i cari kalaupun diganti dengan barang saya 

                                                           
100 Fita, , Wawancara,  12 September 2023. 
101 Yuli, , Wawancara,  12 September 2023. 
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juga ga masalah ga terlalu merugikan nominalnya masih tergolong 

kecil jadi tidak papa”102  

Sedangkan berbeda dengan keterangan mbak Yuli dan Mbak 

Sulastri yang mengatakan tidak setuju menurut pendapat bu Tun jika 

kembalian sisa harga masih tidak merugikan karena barang pengganti 

masih sesuai kebutuhan. Hal ini bu Tun seibagai i peimbeili i di i Pasar 

Dolopo, “gapapa si i mba. Seilagi i ga meirugi ikan saya se ituju aja. Kan 

ki ita bi isa meimi iliih barang lai in seisuai i keibutuhan. Yang pe inti ing ga 

teirlalu seiri ing si i kalo seiti iap beili i uang keimbali iannya di iganti i barang ya 

rugi i”.103 

Apabila konsumen merasa tidak puas terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh penjual maka pembeli berhak untuk mengajukan 

komplain kepada penjual. Dalam praktik ini penanganan komplain 

dapat mempengaruhi reputasi toko dan hubungan jangka panjang 

dengan pembeli.  Seperti yang disampaikan oleh penjual dan pembeli 

di Pasar Dolopo. Menurut penjelasan dari mbak Yeni selaku penjual 

mengungkapkan, “kalo komplain dari pembeli ga ada mba, kalaupun 

ada pembeli menginginkan kembalian saya bisa berusaha menukarnya 

dengan penjual lain.”104 

Sejalan dengan penjelasan tersebut berdasarkan penjelasan mbak 

Puji selaku penjual di Pasar Dolopo, “kalo dalam praktik ini ga  ada ya 

                                                           
102 Sulastri, Wawancara, 12 September 2023. 
103 Tun, Wawancara, 12 September 2023. 
104 Yeni, Wawancara, 12 September 2023. 
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kalo yang komplain langsung ke saya. Tapi kalaupun kalau ada yang 

komplain sebisa mungkin saya usahakan untuk mengembalikan 

kembaliannya dengan uang mba.”105  

Berdasarkan pendapat mbak fita selaku penjual di Pasar Dolopo 

mengungkapkan, “Kalo komplain dari pembeli ga ada mba, kalaupun 

ada kembalian saya berusaha menukarnya dengan penjual 

lain.” 106 Selanjutnya berdasarkan pendapat pembeli yang selaras 

dengan pendapat penjual di Pasar Dolopo, berdasarkan pendapat bu 

Yuli selaku pembeli di Pasar Dolopo, “sejauh ini tidak pernah terjadi 

komplain dari pembeli ga ada mba, kalaupun ada kembalian saya 

berusaha menukarnya dengan penjual lain.”107 

Berdasarkan pendapat mbak sulastri sebagai pembeli di Pasar 

Dolopo, “belum si kalo praktik ini. kan kalaupun ga ada juga gak bisa 

memaksakan penjual memberikan uang kembalian berupa bentuk 

uang.”108 Dan berdasarkan pendapat bu Tun selaku pembeli Di Pasar 

Dolopo berpendapat, “bukan komplain mba tapi saya sendiri yang 

meminta barang lain untuk dijadikan barang pengganti uang 

kembalian.”109 

 

                                                           
105 Puji, Wawancara, 12 September 2023. 
106 Fita, Wawancara, 12 September 2023. 
107 Yuli, Wawancara, 12 September 2023. 
108 Sulastri, Wawancara, 12 September 2023. 
109 Tun, Wawancara, 12 September 2023. 
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2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Kembalian Sisa Harga 

Dalam Bentuk Barang di Pasar Dolopo 

Dalam proseis iinteiraksii antara peinjual dan peimbeilii maka seibagaii 

makhluk sosiial eitiika peirlu diiteirapkan. Sebagai umat muslim selayaknya 

penjual di Pasar Dolopo harus menerapkan etika bisnis sesuai dengan syariat. 

Meingiingat konseikueinsii peineiliitiian lapangan yang diilakukan  oleih peineiliitii 

deingan beirbiicara beibeirapa peinjual dan peimbeilii teirdapat beibeirapa pokok 

peimbahasan yang beirkaiitan deingan eitiika biisniis Iislam uang keimbaliian siisa 

transaksii jual beli dalam beintuk barang yang beirlokasiikan dii Pasar Dolopo. 

Diiliihat darii priinsiip eitiika biisniis Iislam, seipeirtii yang diijeilaskan diijeilaskan 

seibagaii beiriikut: 

a. Keiadi ilan  

Pri insiip keiadi ilan waji ib untuk di iteirapkan di i seiti iap akti ivi itas. 

Beirdasarkan wawancara mbak Yeni i seilaku peinjual di i Pasar Dolopo, 

“Tergantung konsumennya si mbak soalnya saya ga pernah memaksa jika 

memang gak mau. Pasti saya tawari apa yang apa jadi kan itu sesuai 

kemauan pembeli juga. Kalaupun ga ada uang kembalian saya pasti ganti 

dengan barang sesuai dengan harga uang kembaliannya.”.110 

Pendapat selanjutnya juga diungkapkan oleh mbak Puji, “Dengan 

berusaha memenuhi keinginan konsumen biar sama sama rela jadi pembeli 

merasa adil dan sebisa mungkin tidak merugikan pihak pembeli”. 111 

                                                           
110 Yeni , Wawancara, 13 September 2023. 
111 Puji, Wawancara, 12 September 2023 
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Sedangkan pendapat mbak Fita diungkapkan bahwa, Saya pribadi 

pasti memberikan uang kembalian dengan uang yang sesuai sesuai 

komitmen saya agar pembeli tidak merasa dirugikan dan merasa adil 

karena terpenuhi hak-haknya.112 

Pendapat lain diungkapkan mbak Yuli selaku pembeli di Pasar 

Dolopo, kalo keiadi ilan beilum ya, dari segi pedagang juga mengambil 

keuntungan dari penjualan barang yang dijadikan kembalian kalo saya 

pribadi kadang merasa terpaksa soalnya barang sisa kembalian gak 

terpakai dan hanya menumpuk dirumah.113 

Selanjutnya pendapat dari mbak Sulastri sebagai pembeli di Pasar 

Dolopo, “Belum mba karna menurut saya kalo kembalian diganti barang 

termasuk ga adil mbak karena saya terpaksa membeli sesuatu yang ga saya 

butuhkankalo keiadi ilan beilum ya, dari segi pedagang juga mengambil 

keuntungan dari penjualan barang yang dijadikan kembalian kalo saya 

pribadi kadang merasa terpaksa soalnya barang sisa kembalian gak 

terpakai dan hanya menumpuk dirumah”.114 

Berikutnya pendapat dari Bu Tun sebagai pembeli di Pasar Dolopo, 

“Kalau berdasarkan pendapat saya si belum ya mba soalnya banyak oknum 

yang sengaja mengganti barang kembalian jadi sebagai konsumen merasa 

tidak adil karna saya mendapat barang yang tidak berguna.115 

                                                           
112 Fita, Wawancara, 12 September 2023 
113 Yuli, Wawancara, 12 September 2023 
114 Sulastri, Wawancara, 12 September 2023 
115 Tun, Wawancara, 12 September 2023 
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Berdasarkan keterangan menurut segi penjual merasa bahwa sudah 

melakukan kewajibanya dalam prinsip keadilan. Sedangkan menurut 

pendapat dari pembeli masih banyak yang tidak menerapkan prinsip 

keadilan. 

b. Tanggung jawab 

Keimampuan untuk meinanggung seigala konseikueinsii atas tiindakan-

tiindakan maupun ucapan yang teilah diilaksanakan. Peirtanggung jawaban 

dapat diikeitahuii darii keigiiatan peirdagangan. Beirdasarkan wawancara 

deingan Mbak Yeni senagai penjual di Pasar Dolopo. 

Kalo kembalian limaratus biasanya langsung saya kasih royco mba 

biar cepet soalnya kalo banyak pembeli biar cepet kalo gamau bisa 

memilih uang receh sekarang jarang dan saya hanya mengandalkan 

uang receh kalo ada pembeli yang membayar dengan uang receh, 

kalo diganti dengan barang stok barang cepat habis dan 

meminimalisir kerugiaan jika barangay kadaluarsa.116 

 

Selanjutnya pendapat dari mbak Puji selaku penjual, “Selama ini 

saya berusaha untuk menyediakan uang receh mbak mulai dari tukar ke 

pedagang lain. Sebelum memulai berjualan saya selalu menyediakan uang 

receh sebagai stok tapi kalo memang habis ya saya ga bisa apa-apa 

terpaksa kalo kembalian saya tawarkan barang lain sebagai 

penggantinya”.117 

Berdasarkan pendapat dari mbak Fita sebagai penjual, “Kalaupun 

tidak ada stok uang receh saya akan mencari dengan atau nggak ya saya 

                                                           
116 Yeni, Wawancara, 12 September 2023 
117 Puji, Wawancara, 12 September 2023 
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menukar dengan pedagang lain. Apalagi di depan saya agak ramai pasti 

punya uang receh jadi enak”.118 

Sejalan dengan pernyataan penjual berikut merupakan pertanyaan 

dari mbak Yuli sebagai pembeli, “Sepertinya belum ya, masih banyak 

pedagang yang sengaja nyari untung saat ada uang kembalian. kadang 

punya uang kembalian malah disuruh beli barang lain sebagai 

gantinya”.119  

Berikut pendapat dari mbak Sulastri sebagai pembeli di Pasar 

Dolopo, “Sepengalaman saya banyak pedagang yang sengaja menawarkan 

barang lain sebagai pengganti uang kembalian padahal sebenarnya penjual 

memiki uang kembalian mungkin buat ngabisin stok kali ya”.120 

Selanjutnya  menurut bu Tun sebagai pembeli di Pasar Dolopo, 

“Belum mba. banyak pedagang yang tidak menyediakan stok uang receh 

dan hanya mengandalkan pembeli yang membayar dengan uang receh”,121 

Beirdasarkan hasi il wawancara dari i peinjual di i Pasar Dolopo, 

berdasarkan penjual pada prinsip beirtanggung jawab masih terdapat 

oknum yang belum menyadari tanggung jawab untuk menyediakan uang 

kembalian penjual hanya mengandalkan uang receh dari pembayaran 

pembeli. 

 

 

                                                           
118 Fita, Wawancara, 12 September 2023 
119 Yuli, Wawancara, 12 September 2023 
120 Sulastri, Wawancara, 12 September 2023 
121 Tun, Wawancara, 12 September 2023 
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c. Pri insiip kejujuran 

Dalam konteiks biisniis, kejujuran merupakan hal yang harus 

diterapkan dalam bisnis. Dalam peineirapannya dapat diikeitahuii beirdasarkan 

wawancara deingan bu Yeni selaku penjual di Pasar Dolopo, “kalau 

berjualan pasti jujur mbak biasanya saya kalau gak ada kembalian saya 

kasih royco jika ga ada stok uang receh tapi terkadang juga kalau rame asal 

ngasi tapi kalau pembeli gak mau biasanya si memilih sendiri barang apa 

gitu.122 

Selanjutnya menurut pendapat dari mbak Puji selaku penjual di 

Pasar Dolopo, “kalau ga ada uang kembalian biasanya saya bilang ke 

pembeli terlebih dahulu jadi pembeli pun bebas mau tetap melanjutkan 

atau memilih barang lain sebagai pengganti dalam mengganti barang 

kembalian pun saya tidak ada unsur penipuan seperti dimahalin enggak 

yang penting pembeli tidak merasa dirugikan”123 

Berikutnya sesuai dengan pendapat mbak Fita selaku penjual di 

Pasar Dolopo, “pasti jujur jika tidak memiliki uang kembalian pasti saya 

berusaha untuk menukar uang ke penjual lain agar dapat memberikan 

kembalian yang senilai ”.124 

Beirdasarkan hasi il wawancara dapat di iambi il keisi impulan bahwa 

peinjual di i pasar Dolopo meinganut pri insi ip kejujuran sudah banyak yang 

                                                           
122 Yeni, Wawancara, 12 September 2023 
123 Puji, Wawancara, 12 September 2023 
124 Fita, Wawancara, 12 September 2023 
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menerapkan dengan berusaha untuk mengnginformasikan kepada pembeli 

kalau tidak ada kembalian jadi pembeli bisa mengerti dan tidak dirugikan. 
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BAB IV                                                                                                                          

ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMBALIAN 

SISA HARGA DALAM BENTUK BARANG 

A. Analisis Hasil Penelitian 

1. Mekanisme Kembalian Sisa Harga Dalam Bentuk Barang Di Pasar 

Dolopo 

Jual beilii adalah proseis tukar meinukar barang atas dasar suka sama 

suka yang ti idak beirteintangan deingan syari iat i islam125. Keiti ika dua piihak 

seipakat untuk meinukarkan barang atau beinda yang beirni ilai i atas 

keimauannya seindi iri i, maka teirjadi ilah jual beili i. Piihak yang satu meineiri ima 

barang dan pi ihak yang lai in meineiri imanya seisuai i deingan peirjanji ian atau 

syarat-syarat yang di ibeinarkan oleih syari iah dan di iseipakati i. 

Pada dasarnya praktik kembalian sisa harga dalam bentuk barang 

boleh dilakukan apabila tidak ada lagi yang memberatkan dalam 

melakukan transaksi tersebut. Kata lain yang dimaksut tidak memberatkan 

adalah dengan saling rela dan ridho antara kedua belah pihak tidak ada 

yang dirugikan dan terbebani. Darii abu Sai id al-Khudrii, Nabi i Muhammad 

SAW beirsabda: 

بَيْعُ عَنْ تَرَاضٍ 
ْ
 إِنَّمَا ال

                                                           
125 Tuti Anggraini, M.A, Buku Ajar Desain Akad Perbankan Syariah, (Medan:CV. Merdeka 

Kreasi Grup, 2021), 21 
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Arti inya: “Se isungguhnya jual beilii hanyalah diilakukan deingan saliing 

ri idha.” (HR. Iibnu Majah no. 2185, ) 

Saliing ri idha antara peinjual dan peimbeilii meinjadii syarat peintiing dalam 

transaksii jual. Saliing ri idha meinjadii dasar utama dalam jual beilii. Asal-usul 

di iteirbiitkan hak meimiili ih (khi iyar) adalah meimastiikan adanya rasa saliing ri idha. 

Pri insi ip suka sama suka juga di ise ibutkan dalam al-Quran surat an-Niisa’ ayat 

29 . 

Pada penelitian ini Transaksi i jual beili i deingan kembalian si isa harga 

dalam bentuk barang teirjadi i di i pasar dolopo meirupakan hal yang sudah 

seiri ing teirjadi i dalam meikani ismeinya Pasar Dolopo seindi iri i peirtama kalii 

di idi iri ikan pada tahun 1984. Pasar Dolopo di ibangun ulang meinjadii 

bangunan yang utuh dan kokoh oleih Peimeiri intah Daeirah, teipatnya di i 

bawah tanggung jawab Di inas Peindapatan. Dan beirlokasi i di i Jalan Raya 

Madi iun-Ponorogo, Krajan, Bangunsari i, Keicamatan Dolopo, Kabupatein 

Madi iun. 

a. Karakteristik Praktik Kembalian Sisa Harga 

iPrakti ik kembalian sisa harga dengan barang sudah menjadi 

kebiasaan i penjual yang ada di i Pasar Dolopo teirseibut. Pada umumnya 

menurut pengamatan peneliti praktik tersebut sering dilakukan ketika 

tidak ada pecahan kecil yang nominalnya rendah yakni uang Rp. 100, 

Rp. 200, Rp. 500, adan Rp. 1000. Pratik ini sering terjadi di Pasar 

Dolopo seperti yang sudah dinyatakan oleh penjual di Pasar Dolopo 

yang sering kali kekurangan uang receh karena pembeli menggunakan 

uang untuk membayar dengan nominal besar hal ini menyebabkan 
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kekurangan uang receh sebagai alat kembalian, biasanya para penjual 

berinisiatif mengarahkan pembeli untuk menggantinya dengan barang 

lain yang dengan harga senilai uang kembalian.126 Selain itu dari segi 

penjual pun mengalami kesulitan dalam menukar uang nominal kecil 

kalaupun ada tidak setiap hari bisa menukar sehingga tidak jarang 

penjual langsung memberikan barang tertentu yang senilai yang 

sekiranya senilai tanpa konfirmasi dahulu kepada pembeli, penjual 

beralasan kalau pembeli hanya diam saja dan menerima barang 

tersebut. Pembeli juga bebas memilih barang lain sebagai 

penggantinya selama barang tersebut memang senilai dengan uang 

kembaliannya. 

Praktik kembalian sisa harga ini terjadi bertujuan untuk 

mengefisiensi waktu pekerjaan penjual apalagi kalau banyak pembeli 

yang datang supaya tidak perlu menukar dengan penjual lainnya. Serta 

dapat mempercepat transaksi sehingga pelayanan yang diterapkan 

menjadi lebih cepat dan pembeli tidak perlu menunggu lama. Dilihat 

dari teori jual beli yang telah dijelaskan dalam Islam, kembalian sisa 

harga dengan bentuk barang ini diperbolehkan karena antara kedua 

belah pihak menyetujui proses jual beli. Berdasarkan pernyataan 

penjual pembeli walaupun secara tidak langsung mengatakan akad 

tetapi pembeli menerima barang tersebut sehingga dapat dinyatakan 

                                                           
126 Lihat di transkip wawancara No 01/W/12-09/2023. 
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pembeli sudah menerima barang tersebut tanpa adanya paksaan dari 

penjual. 

Penjual di Pasar Dolopo sering memberikan kembalian dalam 

bentuk barang dengan menggunakan barang yang belum laku yang 

bertujuan untuk menghabiskan stok biar tidak menumpuk. Hal ini 

boleh dilakukan jika pembeli juga menghendaki barang tersebut dan 

tidak ada kecacatan pada barang tersebut. Dalam praktik ini penjual 

juga akan mendapatkan keuntungan dalam menjual barang sebagai 

alat pengganti uang kembalian. 

b. Akad 

Peimbeili i meimpeiroleih barang dagangan dari i kembalian sisa 

harga, seicara ti idak langsung peimbeili i meimbeili i produk te irseibut. 

Transaksi i Peingeimbali ian si isa uang transaksi i dalam beintuk barang i ini i 

bi iasa di iseibut jual beili i tambahan. Pada peimbahasan jual beili i tambahan 

yang di i maksud yakni i transaksi i jual-beili i tanpa uangkapan i ijab-qabul 

(Bai i’ mu’athah). Iinti inya, pe irtukaran dagang harus di ilakukan deingan 

arti ikulasii peirseitujuan i ijab-qabul seibagai i tanda keiseidi iaan keidua pi ihak 

untuk meincapai i keiseipakatan.  

Dalam praktik kembalian sisa harga dengan barang terdapat 

beberapa rukun yang tidak dipenuhi yaitu jika tidak disebutkan secara 

langsung akad yang mengatakan bahwa pihak penjual mengganti uang 

kembalian dengan barang dan objek barang yang belum disepakati 

oleh pembeli. Menurut penjelasan penjual di Pasar Dolopo mereka 
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beranggapan jika terjadi kondisi dimana tidak tersediannya uang receh 

maka penjual akan memberikan penjelasan dan menawarkan barang 

lain.127 Akan tetapi terdapat juga penjual yang langsung memberikan 

barang tertentu untuk menjadi barang pengganti uang kembalian tanpa 

menanyakan terlebih dahulu ke pembeli karena beralasan lebih efektif 

langsung memberikan barang lansung daripada mananyakan ke 

pembeli dari pihak pembeli juga walaupun banyak yang mengeluhkan 

kegiatan ini tetapi pembeli juga tidak terlalu dirugikan karena 

nominalnya masih tergolong kecil jadi tidak memberatkan pihak 

pembeli. Hal ini sesuai dengan pendapat Alghazali bahwa akad jual 

beli tanpa shigat diperbolehkan selama benda yang diperjual belikan 

masih tergolong ringan dan jika dilakukan tidak merugikan pembeli 

karena pembeli juga mendapatkan barang pengganti yang bermanfaat. 

c. Barang Pengganti 

Dalam kembalian sisa harga dengan barang yang terjadi di Pasar 

Dolopo terjadi dan jika kebetulan penjual tidak mempunyai kembalian 

maka penjual akan mengganti dengan barang. Barang yang digunakan 

untuk mengganti pun sesuai dengan barang yang disediakan seperti 

toko klontong cenderung memberikan barang pengganti berupa 

bumbu masakan, permen, seledri, daun bawang dan barang lain yang 

tersedia. Sedangkan penjual empon-empon mengganti dengan barang 

                                                           
127 Lihat di transkip wawancara No 02/W/12-09/2023. 
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seperti jahe, kunyit, sereh, lengkuas. Begitu pula pedagang baju yang 

menyediakan jajanan untuk jika tidak ada kembalian. Jika pembeli 

merasa keberatan dengan barang pengganti uang kembalian maka 

penjual juga menawarkan barang lain yang sekiranya dibutuhkan.  

penjual akan mengupayakan untuk menukar dengan penjual lain.128 

selain itu penjual juga membebaskan pembeli untuk memilih barang 

yang dikehendaki untuk menjadi barang pengganti kembalian.jika 

pembeli merasa keberatan dengan kembalian diganti dengan barang 

pembeli juga berhak memutuskan tidak melanjutkan transaksi jika 

dirasa tidak menerima barang pengganti tersebut jika dirasa 

merugikan dari penjual tidak memaksakan. 

e. Tanggapan Masyarakat Pada Praktik Kembalian Sisa Harga 

Dalam prakti iknya, transaksi i jual beili i deingan keimbali ian uang 

si isa transaksi i jual beili i di ibeiri ikan dalam beintuk barang yang seini ilai i i inii 

juga meingalami i pro dan kontra dari i peimbeili i. Beberapa pembeli juga 

merasa dirugikan karena disebabkan terlalu sering mendapatkan uang 

pembelian digantikan oleh barang apalagi jika sekali belanja tidak 

hanya membeli di satu toko sehingga pembeli akan terbebani jika 

terlalu banyak penjual yang menerapkan praktik ini. 129  Walaupun 

kebanyakan pembeli tidak ambil pusing terhadap praktik uang 

kembalian diberikan dalam bentuk barang.130 Akan teitapi i, walaupun 

                                                           
128 Lihat di transkip wawancara No 03/W/12-09/2023. 
129 Lihat di transkip wawancara No 04/W/12-09/2023. 
130 Lihat di transkip wawancara No 06/W/12-09/2023. 
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deimi iki ian beirdasarkan keiteirangan beibeirapa peimbeili i yang ti idak seituju 

teitap meinenenerima barang peingganti i uang keimbali ian transaksi i dan 

meirasa i ikhlas kalaupun ti idak ada uang reiceih sehingga hal tersebut 

dianggap sah karena barang sudah diterima pembeli.  

Kembalian sisa harga digantikan dengan barang dijalankan oleh 

para penjual di Pasar Dolopo tidak ada keluhan atau protes yang 

terjadi. Hanya saja pembeli jika tidak menginginkan barang pengganti 

yang diberikan pembeli tidak setuju maka pembeli akan memilih 

sendiri barang yang dibutuhkan dan dari pihak penjual juga 

memperbolehkan selama masih dalam konteks senilai. Kedua belah 

pihak mendapatkan keuntungan artinya antara kedua belah pihak 

mendapatkan untung dan keinginan masing-masing. Dari pihak 

penjual mendapatkan keuntungan laba dari barang pengganti uang 

kembalian sedangkan pembeli mendapatkan barang yang dibutuhkan. 

Selain itu dengan adanya praktik kembalian sisa harga diganti dengan 

barang dapat mengefisiensi waktu dan dari pihak pembeli juga 

walaupun banyak yang mengeluhkan kegiatan ini tetapi pembeli juga 

tidak terlalu dirugikan karena nominalnya masih tergolong kecil jadi 

tidak memberatkan pihak pembeli. 

Sejauh ini juga tidak terdapat komplain yang disampaikan oleh 

pembeli pada praktik ini karena memang banyak yang hanya 

menerima saja selain itu saja karena pembeli mengerti jika memang 

keberadaan uang receh susah untuk didapatkan selain itu barang 
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pengganti yang diberikan dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari.131  

Beirdasarkan peinjeilasan di iatas, peineili iti i dapat di isi impulkan bahwa 

meikani ismei uang keimbali ian siisa transaksi i jual beili i yang beiri ikan dalam 

beintuk barang di i Pasar Dolopo teilah meincapai i keiseipakatan antara 

peinjual dan peimbeili i walaupun seicara ti idak langsung peimbeili i ti idak seituju 

akan teitapi i dari i keiteirangan keiti idak seitujuan teirseibut dapat di imeingeirti i 

kareina keiteirbatasan uang reiceih yang di iseidi iakan oleih peinjual.  

Dalam transaksi i jual beili i yang teirjadi i di i pasar Dolopo iini i teilah 

meincapai i keiseisuai ian deingan teiorii jual beili i yang mana me irupakan 

ti indakan tukar-meinukar barang, antara satu de ingan yang lai in yang 

di ilakukan deingan suka reila meilalui i i ijab-qabul seisuai i deingan ke iteintuan 

syara’. Maka pe ingeimbali ian si isa uang transaksi i dalam beintuk barang i ini i 

di ipeirboleihkan seilama peimbeili i dan peinjual sama sama suka re ila dan ti idak 

ada pi ihak yang meirasa di irugi ikan. 

2. Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kembalian Sisa 

Harga Dalam Bentuk Barang Di Pasar Dolopo. 

Eiti ika bi isniis meirupakan akti iviitas bi isni is yang beirbasi is pada aturan-

aturan i ilahi i dan beirtujuan untuk seilalu meingi ingat Allah dalam rangka 

beiri ibadah dan meinghasi ilkan maslahat ti idak hanya bagi i di iri i seindi irii 

                                                           
131 Lihat di transkip wawancara No 05/W/12-09/2023. 
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maupun orang lai in, seirta teirjauhkan beirbagai i ti indakan-ti indakan yang 

meirugi ikan orang lai in.132 

Akhlak sangat di ipeirlukan dalam beirbi isni is, meineirapkan aturan-

aturan dalam meinjaga suatu bi isni is agar ti idak meinyi impang dari i standar 

atau hi ikmah Iislam. Agama i islam meingatur seigala aspeik, teirmasuk dalam 

beirbi isni is. Prakti ik bi isniis meirupakan keigi iatan yang sangat seiri ing teirjadi i 

dalam keihi idupan manusi ia dan meimakmurkan seirta meinyeijahteirakan di iri i 

pri ibadi i dan umumnya masyarakat, maka dari i i itu sangat peirlu meingeitahui i 

aturan-aturan dalam meinjalankan bi isni is yang bai ik yang beirsi ifat rasi ional 

maupun tuntunan yang teircantum dalam ni ilai i-ni ilai i agama.133 

Ada beibeirapa pokok bahasan teirkai it eiti ika bi isni is Iislam dalam 

keimbali ikan uang transaksi i jual beilii dalam beintuk barang yang beirlokasii 

di i Pasar Dolopo, beirdasarkan data yang di ipeiroleih dari i surveii i dan 

wawancara. Di ili ihat dari i pri insi ip eiti ika bi isni is Iislam yang meili iputi i keiadi ilan, 

tanggung jawab,  dan kejujuran sebagai berikut, 

a. Prinsip Keadilan  

Dalam beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil, tidak terkecuali pada pihak yang tidak disukai.134 Priinsiip 

keiadi ilan yang teirjadi i pada saat jual be ili i di i pasar Dolopo pada prinsip 

ini terjadi perbedaan pendapat antara peimbeili i dan peinjual yang mana 

                                                           
132  H. Fakhry Zamzam & Havis Avarik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan 

(Sleman: DEEPUBLISH,2020), 16. 
133  Iwan Aprianti &M. Qodri, Etika & Konsep Manajemen Bisnis Islam (Sleman: 

DEEPUBLISH, 2020), 12. 
134 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam (Kasus-Kasus Kontemporer) (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Pres, 2022), 19. 
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dari segi penjual mereka merasa bahwa kegiatan jual beli sudah 

menerapkan prinsip keadilan berdasarkan keterangan beberapa 

penjual mereka beranggapan bahwa jika dalam transaksinya mereka 

tidak memaksakan pembeli untuk menerima barang lain sebagai ganti 

uang kembaliannya tetapi mereka memepersilahkan untuk memilih 

sendiri barang yang dibutuhkan oleh pembeli.135  

Menurut pembeli beranggapan bahwa pada prinsip keadilan 

penjual di Pasar Dolopo beilum seipeinuhnya beirjalan se isuai i dengan 

prinsip keadilan karna masih banyak pembeli yang yang tidak rela jika 

uang kembaliannya diganti dengan barang barang karena pembeli 

beralasan jika uang barang yang pengganti uang kembalian tidak 

dibutuhkan sehingga akan menumpuk begitu saja dirumah dan 

meingganti i uang si isa peimbeili ian tanpa meingkonfi irmasi i dulu deingan 

peimbeili i.  

Sejauh ini berdasarkan keterangan penjual dan pembeli tidak 

pernah ada yang komplain pada kegiatan kembalian sisa harga diganti 

dengan barang. sehinggal hal ini dapat disimpulkan secara tidak 

langsung pembeli menerima dan ridho jika memang uang kembalian 

diganti barang. barang yang yang dijadikan ganti uang kembaliannya 

cenderung nominal yang kecil jadi masih bisa di maklumi pembeli 

selain itu pembeli juga memahami memang saat ini mencari uang 

receh sangat sulit untuk didapatkan. 

 

                                                           
135 Lihat di transkip wawancara No 01/W/12-09/2023. 
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b. Prinsip Tanggung Jawab 

Taggung jawab adalah kemampuan untuk menanggung segala 

konsekuensi atas tindakan-tindakan maupun ucapan yang telah 

dilaksanakan.  Bertanggung jawab akan muncul kepercayaan dari para 

konsumen.136 Pada prinsip ini, belum sepenuhnya menerapkan prinsip 

tanggung jawab karena berdasarkan keterangan penjual terdapat 

penjual yang tidak menyediakan uang receh karena beralasan jika 

pembeli bisa membeli barang lain sebagai pengganti uang kembalian 

transaksi jual beli sehingga penjual dapat lebih cepat untuk 

menghabiskan stok barang. hal ini akan berdampak pada terjadinya 

pengembalian uang kembalian di ganti dengan barang. selain itu 

pedagang juga beranggapan kalau mengganti uang kembalian dengan 

barang dapat menjual produk lain sehingga barang jualannya menjadi 

cepat laku dan mengefisiensi waktu karena jika terlalu banyak 

pembeli penjual menjadi binggung jika harus mencari uang kembalian 

dulu. 

Akan tetapi tidak semua menerapkan praktik ini penjual lain 

juga menjelaskan jika tidak ada uang kembalian mereka 

mengusahakan untuk menukar dengan penjual lain.137 mengupayakan 

untuk selalu menyediakan uang receh walaupun rata-rata penjual 

hanya mengandalkan stok dari hasil penjualan sebelumnya. 

                                                           
136 Thuba Jazil dan Nur Hendrasto, Prinsip & Etika Bisnis Syariah (Jakarta: KNEKS, 

2021), 44. 
137 Lihat di transkip wawancara No 03/W/12-09/2023. 
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c. Pri insiip kejujuran 

Kejujuran dalam berbisnis adalah kunci keberhasilan. Dalam 

lingkup kegiatan bisnis prinsip kejujuran menumbuhkan kepercayaan, 

sekaligus merupakan syarat, untuk dapat menumbuhkan 

kepercayaan.138 Penjual di Pasar Dolopo mereka beranggapan telah 

memberikan pelayanan dengan jujur. Penjual di Pasar Dolopo selalu 

memberikan informasi apa adanya kepada konsumen jika memang 

tidak ada kembalian dan akan menawarkan barang lain sebagai 

penggantinya.139 Jika pembeli setuju maka akan digantikan dengan 

barang sehingga antara penjual dan pmbeli tidak ada yang dirugikan. 

Jika pembeli tidak setuju maka penjual membebaskan pembeli untuk 

tidak melakukaan transaksi. 

Dalam kegiatan etika bisnis Islam yang diterapkan oleh penjual pada 

praktik kembalian sisa harga dengan barang pada aspek tanggung jawab 

belum sepenuhnya menerapkan. Hal ini dapat diketahui kurangnya 

bentuk tanggung jawab dalam persediaan uang receh sebagai alat 

kembalian jika terdapat kelebihan sisa harga sehingga dapat berdampak 

kepada kepercayaan konsumen jika ingin membeli di toko tersebut. 

Tetapi jika dilihat dari prinsip kejujuran dan keadilan penjual di Pasar 

Dolopo sudah banyak menerapkan prinsip ini dengan baik. 

 

                                                           
138 Budi Prihatminingtyas,  Etika Bisnis Suatu Pendekatan dan Aplikasinya Terhadap 

Stakeholders (Purwokerto: CV IRDH, 2019), 36. 
139 Lihat di transkip wawancara No 02/W/12-09/2023. 
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BAB V                                                                                                            

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Meikani ismei keimbali ian si isa harga dalam beintuk barang di i Pasar Dolopo 

teilah meincapai i keiseipakatan antara peinjual dan peimbeili i walaupun seicara 

ti idak langsung peimbeili i ti idak seituju akan teitapi i dari i keiteirangan keiti idak 

seitujuan teirseibut dapat di imeingeirti i kareina keiteirbatasan uang reiceih yang 

di iseidi iakan oleih peinjual. Dalam transaksi i jual beili i yang teirjadi i di i pasar 

Dolopo i ini i teilah meincapai i keisesiuai ian deingan deifi ini isii jual beili i yang mana 

meirupakan ti indakan meinukar barang, antara satu deingan yang lai in yang 

di ilakukan deingan suka reila meilalui i i ijab-qabul seisuai i deingan keiteintuan 

syara’. Maka uang kembalian transaksi i dalam beintuk barang i inii 

di ipeirboleihkan seilama peimbeili i dan peinjual sama sama suka reila dan ti idak 

ada pi ihak yang meirasa di irugi ikan.  

2. Eitiika biisniis Islam teirhadap kembalian siisa harga dii Pasar Dolopo terdapat 

priinsiip keiadiilan, kejujuran yang sudah banyak pedagang yang menerapkan 

seisuai etika bisnis Islam, jika tidak ada kembalian sisa harga maka penjual 

akan menjelaskan pada pembeli serta membebaskan pembeli untuk 

memilih barang apa yang dijadikan barang pengganti selama masih senilai 

dengan jumlah sisa harga.  Sedangkan pada prinsip tanggung jawab penjual 

di Pasar Dolopo belum menerapkan sepenuhnya Hal ini dapat diketahui 

kurangnya bentuk tanggung jawab dalam persediaan uang receh sebagai 

alat kembalian jika terdapat kelebihan sisa harga sehingga dapat berdampak 
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kepada kepercayaan konsumen jika ingin membeli di toko tersebut Kareina 

Eitiika biisniis Iislam beirceirmiin pada seipeirangkat niilaii teintang baiik, buruk, 

dan salah dalam duniia biiniis beirdasarkan pada priinsip moralitas sesuai 

syariat. 

B. Saran 

Peineili iti i meingeitahuii bahwa dalam beirtransaksi i jual beili i harus seisuaii 

deingan pri insi ip-priinsi ip jual beili yang te ilah di iseisuai ikan, seihi ingga peineili itii 

beirharap agar pri insi ip yang beilum seipeinuhnya beirlangsung de ingan bai ik dan 

seisuai i harus seigeira di ibeinahi i oleih beibeirapa peinjual yang agar syste im transaksii 

jual beili i beirjalan deingan eiti ika bi isni is i islam. Seilaiin i itu, untuk peineili itii 

seilanjutnya di iharapkan dapat me ileingkapi i peineili iti ian i ini i agar peirmasalahan 

yang di iteimukan di i dalam peineili iti ian i inii dapat di iseileisai ikan dan di ikaji i dalam 

beibeirapa aspeik laiinnya. 
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